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Permasalahan pada turunnya kualitas lingkungan seperti drainase yang tidak 
terpelihara dengan baik.Sama halnya dengan kondisi lingkungan di Kelurahan 
Manggala yang prasarana drainasenya banyak terdapat tumpukan sampah plastik dan 
endapan tanah. Hal ini mencerminkan masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk 
berpartisipasi memelihara prasarana drainasenya untuk meningkatkan kualitas di 
lingkungannya sendiri.Maka dari itu diperlukan adanya peningkatan kesadaran bagi 
masyarakat terhadap kualitas prasarana lingkungan permukiman .Dalam hal ini 
keterlibatan masyarakat dalam pemeliharaan fungsi drainase untuk mengalirkan 
kelebihan air hujan agar tidak terjadi genangan berlebihan pada suatu kawasan 
tertentu sangat diperlukan.. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu penduduk yang bermukim di Kelurahan 
Manggala, dengan jumlah keseluruhan yaitu 19445 Jiwa dengan sampel yang diambil 
sebesar 100 responden dari jumlah penduduk menggunakan teknik analisis data Chi-
Kuadrat (X
2
) dengan variabel terikat (Y) partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
kualitas lingkungan dan variabel bebas (X) yaitu tingkat pendidikan (X1), tingkat 
pendapatan (X2), status tempat tinggal (X3) dan sosialisasi (X4).Kesimpulan dalam 
penelitian yaitu faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
peningkatan kualitas lingkungan adalah faktor Sosialisasi.Untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat dapat dilakukan beberapa upaya seperti peningkatan intensitas 
pemerintah dalam hal sosialisasi baik melalui media sosial,media cetak,media 
elektronik, penyuluhan kepada tokoh-tokoh masyarakat setempat serta melakukan 
sosialisasi dengan materi-materi tentang pemeliharaan prasarana drainase untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan. 






A. Latar Belakang Masalah 
Kota di Indonesia pada umumya merupakan hasil perkembangan dari suatu 
desa. Di dalamnya terdiri dari lingkungan yang beranekaragam. Keanekaragaman 
kegiatan atau aktifitas dalam kota menentukan besar kecilnya suatu kota, 
disamping luas areal dan jumlah penduduk. Perkembangan kota-kota di 
Indonesia ini membentuk lingkungan perkotaan yang memiliki kompleksitas 
yang tinggi. Kompleksitas tersebut tidak terlepas dari timbulnya permasalahan 
yang kompleks pula. Konsentrasi penduduk dengan pemusatan segala aktifitas, 
terjadinya interaksi antar penduduk yang berasal dari berbagai latar belakang 
menjadikan karakteristik lingkungan perkotaan menjadi berbeda dengan kondisi  
di pedesaan. 
Implikasi dari morfologi kota tersebut adalah perubahan struktur kota yang 
menjadi ciri dari perkotaan yang berbeda antara satu kota dengan kota yang 
lainnya. Meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal, kebutuhan ruang terbuka, 
tempat kerja yang diikuti dengan kebutuhan pelayanan serta kelengkapan sarana 
dan prasarana perkotaan terus mengalami peningkatan seiring dengan 
perkembangan kota itu sendiri. Tingginya kebutuhan tersebut menuntut 
pemerintah kota untuk dapat memperluas lingkup pelayanan guna mengimbangi 
besarnya permintaan masyarakat. 
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Paradigma baru penataan ruang di perkotaan saat ini, adalah pelibatan 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan kota. Kualitas 
lingkungan pada akhir-akhir ini terus mengalami penurunan. Khususnya 
Indonesia, hal ini disebabkan oleh beberapa pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. Setiap hari pencemaran dalam jumlah yang sangat besar memasuki 
atmosfer kita, menimbun masalah untuk generasi mendatang (Pakar 
Raya  Bencana lingkungan : 2007). 
Bencana banjir dan tanah longsor yang menimpa kawasan perkotaan 
setiap tahunnya merupakan salah satu fakta yang menunjukan tidak adanya 
keterlibatan masyarakat dalam proses peningkatan kualitas lingkungan. Kondisi 
tersebut diperkuat dengan fakta dilapangan yang menjelaskan banyaknya 
peristiwa alam yang terjadi membuktikan bahwa kualitas lingkungan kita masih 
rendah. Masyarakat belum mengetahui sepenuhnya tentang arti penting 
lingkungannya. Masih terdapat sejumlah penduduk yang leluasa untuk menebang 
pohon (illegaloging), membuang sampah pada saluran drainase, atau merusak 
sanitasi lingkungan lainnya dan menimbulkan beberapa pencemaran .Ditambah 
lagi pola pemanfaatan lahan perumahan dan permukiman belum memberikan 
rasa keadilan kepada masyarakat berpenghasilan rendah, sehingga sebagian 
masyarakat tersebut tersingkir ke daerah luar kota dan jauh dari tempat kerja. 
Sementara itu, tuntutan pemberdayaan dan keberpihakan kepada masyarakat 
tersebut semakin besar. 
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Beberapa penyebab terjadinya penyimpangan terhadap rencana tata ruang 
pada kasus banjir dan tanah longsor adalah masih lemahnya kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya kualitas lingkungan, lemahnya kemampuan 
pengawasan dan pengendalian pembangunan, baik oleh pemerintah maupun oleh 
masyarakat. Belum tegasnya hukum di negara kita, serta belum terciptanya 
semangat dan mekanisme kerjasama antara pelaku pembangunan dengan 
masyarakat dalam mewujudkan suatu pembangunan yang sinergis. 
Melihat hal tersebut, bukankah dalam surah Ar Rum [30] ayat 41-42 telah 
dijelaskan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup. Berikut bunyi dari Q.S. 
Ar Rum [30] ayat 41-42, 
                               
                            
               
Terjemahnya :  
      “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia. Allah menghendaki agar 
mereka merasakan sebagian dari (Akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar) (41) Katakanlah 
(Muhammad), "Berpergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana 
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah 




Berdasarkan terjemahan dari surah Ar Rum [30] ayat 41-42 telah jelas 
bahwa kerusakan diakibatkan oleh tangan manusia, sehingga dengan begitu kita 
harus menjaga kelestarian lingkungan bumi yang kita tempati ini. 
Ketentuan mengenai keterlibatan masyarakat sebenarnya telah diatur oleh 
pemerintah dalam Undang-Undang Nomor. 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang pada  Bab VIII Pasal 60, 61, 62,65 yang menjelaskan “setiap orang berhak 
menikmati manfaat ruang termasuk pertambahan nilai ruang sebagai akibat 
penataan ruang, berhak untuk mengetahui rencana tata ruang, berperan serta 
dalam penyusunan tata ruang, berkewajiban dalam memelihara kualitas ruang 
dan berkewajiban untuk mentaati rencana tata ruang yang telah ditetapkan”. 
Penguatan partisipasi masyarakat yang telah ada tersebut, seharusnya 
dapat menjadi landasan yang kuat untuk keikut sertaan masyarakat dalam 
memelihara sarana dan prasarana yang ada dilingkungannya.  
Kasus lemahnya pemahaman masyarakat Kota Makassar juga menjadi 
salah faktor terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Dalam kondisi seperti ini, 
pemerintah Kota Makassar harus menyadari pentingnya sosialisasi kepada 
masyarakat terhadap materi yang ditetapkan dalam produk Rencana Tata Ruang 
terutama mengenai peningkatan kualitas lingkungan. Hal ini dimaksudkan agar 
masyarakat dapat mengetahui arti pentingnya peningkatan kualitas lingkungan. 
Melihat keterbatasan pemerintah Kota Makassar tersebut, maka masyarakat kota 
diharapkan dapat berperan aktif dalam mengembangkan bentuk-bentuk alternatif 
penyediaan lahan perkotaan, seperti penggunaan lahan perumahan dan 
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permukiman, ruang terbuka hijau, kawasan lindung dan lain sebagainya yang 
menyangkut kepentingan masyarakat secara umum. 
Partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan harus 
dioptimalkan dengan berperilaku kerja yang aktif dari masyarakat. Hal tersebut 
sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al Imran [3] ayat 190 yakni: 
                              
Terjemahnya : 
      “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda – tanda bagi orang – 
orang yang berakal “. (Al Imran:190). 
 
Maksud dari ayat tersebut, sebagaimana fungsi akal yang diberikan oleh 
manusia, agar manusia dapat menggunakan akal tersebut dengan berperilaku 
yang lebih baik, yang lebih aktif, terhadap segala sesuatu yang telah Allah SWT 
berikan kepada manusia seperti sumberdaya alam yang berlimpah, agar manusia 
dapat memanfaatkan dengan sebaik – baiknya untuk kesejahteraan hidup 
manusia sendiri. 
Penurunan kualitas lingkungan hidup tersebut antara lain meningkatnya 
perusakan dan pencemaran lingkungan, tingkat kesehatan masyarakat yang kian 
menurun, hingga perubahan lingkungan alam dan tatanan kehidupan yang 
disebabkan oleh aktivitas manusia.Penurunan kualitas lingkungan yang terjadi, 
banyak disebabkan oleh pencemaran dan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, 
perlu adanya pembaharuan, pencegahan, serta mengatasi dengan tepat terhadap 
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gejala alam yang terjadi. Melalui hal ini, maka upaya-upaya peningkatan kualitas 
lingkungan hidup perlu dilakukan guna mewujudkan lingkungan hidup yang 
lebih baik.  
Partisipasi masyarakat tidak dapat lepas dari upaya-upaya peningkatan 
kualitas lingkungan hidup. Hal ini seperti yang diungkap oleh Rolivianty Jamin 
(2010) bahwa partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam usaha peningkatan 
kualitas hidup di sektor rumah tangga, salah satu faktor menurunnya kualitas 
lingkungan hidup adalah kurangnya keterlibatan masyarakat dalam usaha 
pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana di lingkungan sekitar tempat 
tinggal mereka. Masyarakat kurang memperhatikan kelestarian lingkungan di 
sekitar tempat tinggalnya. Sama halnya dengan kondisi lingkungan di Kelurahan 
Manggala yang prasarana drainasenya banyak terdapat tumpukan sampah plastik 
dan endapan tanah. Hal ini mencerminkan masih rendahnya kesadaran 
masyarakat untuk berpartisipasi memelihara prasarana drainasenya untuk 
meningkatkan kualitas di lingkungannya sendiri. Maka dari itu diperlukan 
adanya peningkatan kesadaran bagi masyarakat terhadap kualitas prasarana 
lingkungan permukiman .Dalam hal ini partisipasi masyarakat dalam 
pemeliharaan fungsi drainase untuk mengalirkan kelebihan air hujan agar tidak 
terjadi genangan sangat diperlukan. 
Berdasarkan uraian-uraian permasalahan di atas maka yang melatar 
belakangi diadakannya penelitian dengan judul Partisipasi Masyarakat Dalam 
Peningkatan Kualitas Lingkungan di Kelurahan Manggala, Kecamatan 
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Manggala, Kota Makassar, yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di Kelurahan Manggala dalam 
peningkatan kualitas lingkungan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian yakni, 
1. Faktor apa yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat Kelurahan 
Manggala, Kecamatan Manggala, Kota Makassar dalam peningkatan kualitas 
lingkungan? 
2. Bagaimana upaya peningkatan partisipasi masyarakat di Kelurahan Manggala, 
Kecamatan Manggala, Kota Makassar untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan? 
C. Tujuan dan Manfaat  
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka adapun  tujuan  dan 
manfaat dalam penelitian ini yaitu : 
1. Tujuan 
a. Untuk mengidentifikasi faktor apa yang mempengaruhi rendahnya 
partisipasi masyarakat di Kelurahan Manggala, Kecamatan Manggala, Kota 
Makassar dalam peningkatan kualitas lingkungan. 
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b. Untuk mengetahui upaya peningkatan partisipasi masyarakat di Kelurahan 
Manggala, Kecamatan Manggala, Kota Makassar dalam meningkatkan 
kualitas lingkungan. 
2. Manfaat 
a. Mendorong Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Manggala, Kecamatan 
Manggala, Kota Makassar dalam meningkatkan kualitas lingkungannya.  
b. Sebagai bahan masukan pemerintah di Kelurahan Manggala,Kecamatan 
Manggala, Kota Makassar dalam mensosialisasikan pentingnya 
meningkatkan kualitas lingkungan. 
D. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini difokuskan di Kelurahan 
Manggala, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Adapun lingkup bahasan 
materinya yaitu menganalisis faktor apa yang yang mempengaruhi rendahnya 
partisipasi masyarakat di Kelurahan Manggala, Kecamatan Manggala, Kota 
Makassar dalam peningkatan kualitas lingkungan dan upaya yang dilakukan 
dalam meningkatkan kualitas lingkungan. 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan menguraikan rangkaian penyusunan penulisan 
pada penelitian ini dengan tujuan agar pembaca dapat mudah mengetahui bagian-





BAB I     PENDAHULUAN 
  Pada bagian ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian serta ruang lingkup sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Pada bagian ini memuat literatur yang berkaitan dengan tujuan dan 
sasaran penulisan yang selanjutnya digunakan dalam melakukan 
analisa-analisa pembahasan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknis 
analisis data, variabel penelitian, dan kerangka pikir pembahasan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisi tentang gambaran umum Kota Makassar, 
Kecamatan Manggala dan Kelurahan Manggala yang meliputi kondisi 
kondisi demografi, kondisi prasarana drainase, karakteristik responden 
penelitian, kajian faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 
dalam peningkatan kualitas lingkungan di Kelurahan Manggala serta 
upaya peningkatan partisipasi masyarakat. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran, 
kesimpulan tentang hasil penelitian secara keseluruhan dan saran 







A. Pengertian dan Subtansi Partisipasi Masyarakat 
Menurut Ach. Wazir Ws., et al. (1999: 29) partisipasi bisa diartikan 
sebagai keterlibatan seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam 
situasi tertentu. Dengan pengertian itu, seseorang bisa berpartisipasi bila ia 
menemukan dirinya dengan atau dalam kelompok, melalui berbagai proses 
berbagi dengan orang lain dalam hal nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan 
dan tanggungjawab bersama. 
Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007: 27) adalah keikutsertaan 
masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di 
masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 
menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 
Mikkelsen (1999: 64) membagi partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian, yaitu: 
1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa 
ikut serta dalam pengambilan keputusan; 
2. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk 





3. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan 
yang ditentukannya sendiri; 
4. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang 
atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan 
kebebasannya untuk melakukan hal itu; 
5. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para 
staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek, agar supaya 
memperoleh informasi mengenai konteks lokal, dan dampak-dampak sosial; 
6. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 
diri,kehidupan, dan lingkungan mereka. 
         Dari tiga pakar yang mengungkapkan definisi partisipasi di atas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa partisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang, atau 
sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela 
dalam program pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring sampai pada tahap evaluasi. 
Pentingnya partisipasi dikemukakan oleh Conyers (1991: 154-155) 
sebagai berikut:pertama, partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna 
memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat 
setempat,  yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek 
akan gagal; kedua, bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau 




perencanaannya, karena mereka akan lebih mengetahui seluk-beluk proyek 
tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut; ketiga, 
bahwa merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam 
pembangunan masyarakat mereka sendiri. 
Apa yang ingin dicapai dengan adanya partisipasi adalah meningkatnya 
kemampuan (pemberdayaan) setiap orang yang terlibat baik langsung maupun 
tidak langsung dalam sebuah program pembangunan dengan cara melibatkan 
mereka dalam pengambilan keputusan dan kegiatan-kegiatan selanjutnya dan 
untuk jangka yang lebih panjang. Adapun prinsip-prinsip partisipasi tersebut, 
sebagaimana tertuang dalam Panduan Pelaksanaan Pendekatan Partisipatif yang 
disusun oleh Department for International Development (DFID) (dalam Monique 
Sumampouw, 2004: 106-107) adalah: 
a. Cakupan. Semua orang atau wakil-wakil dari semua kelompok yang terkena 
dampak dari hasil hasil suatu keputusan atau proses proyek pembangunan. 
b. Kesetaraan dan kemitraan (Equal Partnership). Pada dasarnya setiap orang 
mempunyai   keterampilan, kemampuan dan prakarsa serta mempunyai hak 
untuk menggunakan prakarsa tersebut terlibat dalam setiap proses guna 
membangun dialog tanpa memperhitungkan jenjang dan struktur masing-
masing pihak. 
c. Transparansi.Semua pihak harus dapat menumbuh kembangkan komunikasi 




d. Kesetaraan kewenangan (Sharing Power/Equal Powership). Berbagai pihak 
yang terlibat harus dapat menyeimbangkan distribusi kewenangan dan 
kekuasaan untuk menghindari terjadinya dominasi. 
e. Kesetaraan Tanggung Jawab (Sharing Responsibility). Berbagai pihak 
mempunyai tanggung jawab yang jelas dalam setiap proses karena adanya 
kesetaraan kewenangan (sharing power) dan keterlibatannya dalam proses 
pengambilan keputusan dan langkah-langkah selanjutnya. 
f. Pemberdayaan (Empowerment). Keterlibatan berbagai pihak tidak lepas dari 
segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki setiap pihak, sehingga melalui 
keterlibatan aktif dalam setiap proses kegiatan, terjadi suatu proses saling 
belajar dan saling memberdayakan satu sama lain. 
g. Kerjasama. Diperlukan adanya kerja sama berbagai pihak yang terlibat untuk 
saling berbagi kelebihan guna mengurangi berbagai kelemahan yang ada, 
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia. 
B. Bentuk dan Tipe Partisipasi 
Ada beberapa bentuk partisipasi yang dapat diberikan masyarakat dalam 
suatu program pembangunan, yaitu partisipasi uang, partisipasi harta benda, 
partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, partisipasi buah pikiran, partisipasi 
sosial, partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan partisipasi 
representatif. Dengan berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan diatas, 
maka bentuk partisipasi dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bentuk 




partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata (abstrak). Bentuk partisipasi 
yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan keterampilan sedangkan 
bentuk partisipasi yang tidak nyata adalah partisipasi buah pikiran, partisipasi 
sosial, pengambilan keputusan dan partisipasi representatif. 
Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-
usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan 
Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk menyumbang harta 
benda, biasanya berupa alat-alat kerja  atau perkakas. Partisipasi tenaga adalah 
partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha 
yang dapat menunjang keberhasilan suatu program. Sedangkan partisipasi 
keterampilan, yaitu memberikan dorongan melalui keterampilan yang 
dimilikinya kepada anggota masyarakat lain yang membutuhkannya. Dengan 
maksud agar orang tersebut dapat melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan sosialnya. 
         Partisipasi buah pikiran lebih merupakan partisipasi berupa sumbangan ide, 
pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk menyusun program maupun 
untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya 
dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan 
kegiatan yang diikutinya. Partisipasi sosial diberikan oleh partisipan sebagai 
tanda paguyuban. Misalnya arisan, menghadiri kematian, dan lainnya dan dapat 
juga sumbangan perhatian atau tanda kedekatan dalam rangka memotivasi orang 




masyarakat terlibat dalam setiap diskusi/forum dalam rangka untuk mengambil 
keputusan yang terkait dengan kepentingan bersama. Sedangkan partisipasi 
representatif dilakukan dengan cara memberikan kepercayaan/mandat kepada 
wakilnya yang duduk dalam organisasi atau panitia.  
C. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Partisipasi Masyarakat 
Keterlibatan masyarakat dalam program-program pembangunan 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Mubyarto dan Kartodirjo dalam Maria, (2000 : 
25), mengemukakan bahwa faktor-faktor itu mengandung banyak variabel yang 
mempengaruhi derajat partisipasi masyarakat dalam berbagai program 
pembangunan; variabel-variabel tersebut dijabarkan dalam faktor-faktor yaitu 
faktor sosial ekonomi mencakup variabel tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, 
status pemilikan lahan dan penguasaan lahan/tanah, jumlah tanggungan keluarga, 
jumlah tenaga kerja keluarga dan tingkat kesehatan. Faktor sosial budaya 
mencakup variabel norma, nilai, kepercayaan, pengetahuan dan simbol. Faktor 
teknologi mencakup cara-cara dan alat-alat yang digunakan dan pelayanan 
penyuluhan (sosialisasi). Faktor policy pemerintah mencakup variabel sikap 
koordinatif, kepemimpinan lembaga sosial, pendekatan untuk memotivasi 
masyarakat, tingkat kebebasan untuk menyatakan pendapat dan keinginan-
keinginan masyarakat.  
Selanjutnya bahwa pengurusan berbagai kepentingan yang berhubungan 
dengan aparat birokrasi membutuhkan suatu proses dan pelayanan yang baik dari 




memotivasi masyarakat untuk menyuseskan suatu program atau aturan. Dengan 
demikian menurut Moenir dalam Maria, (2000: 26) efektifitas pelayanan 
merupakan faktor yang turut mempengaruhi partisipasi masyarakat. 
1. Pendidikan  
Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan dalam arti spesifik yaitu 
pendidikan formal yang secara resmi dan melembaga baik yang dikelola oleh 
pemerintah maupun oleh swasta, yang dilaksanakan melalui suatu proses 
secara berjenjang/bertingkat. 
Tingkat atau jenjang pendidikan mengindikasikan prasyarat kemampuan 
untuk memperbaiki kualitas hidup seseorang disertai dengan pengembangan 
nilai-nilai dan sikap kualitas hidup.  
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh 
terhadap sikap perilaku/persepsi seseorang, sebagaimana dikemukakan bahwa 
dengan pendidikan yang baik seseorang dapat dengan mudah berkomunikasi 
dengan orang lain dan cepat tanggap terhadap inovasi. (Tjokroamidjojo dan 
Slamet dalam maria, 2000: 26).Dengan demikian, maka diasumsikan bahwa 
semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang maka semakin mudah menerima 







Pendapatan merupakan hasil/upah yang diperoleh atau yang dinilai 
dengan uang. Kadirah dalam Maria, (2000: 27) mendefinisikan pendapatan 
sebagai penghasilan berupa uang/gaji, biaya, sewa, deviden, keuntungan dan 
merupakan suatu arus uang yang diukur dalam bidang waktu tertentu. 
Pengertian di atas mengandung makna bahwa pendapatan tidak terbatas 
pada upah/gaji semata, akan tetapi dapat berupa hasil sewa, deviden, maupun 
keuntungan dari suatu usaha. 
Tinggi rendahnya tingkat pendapatan seseorang sangat ditentukan oleh 
pekerjaan yang ditekuninya. Pendapatan sangat urgen bagi seorang warga 
masyarakat yang ingin menjalani hidup dan kehidupannya, pengaruh tingkat 
pendapatan dapat terlihat pada kepedulian seseorang dalam mengikuti segala 
aktifitas yang dilakukan lingkungan sekitarnya. Kepedulian yang 
dimaksudkan adalah kepekaan masyarakat dalam melihat suatu proses 
perncanaan terutama pada kebijakan pemanfaatan ruang khususnya ruang kota 
tempat tinggalnya. 
3. Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan aktifitas memperkenalkan baik itu aturan, program 




(2000 : 29), mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat sangat tergantung 
pada kesedian informasi yang disalurkan ke atas atau ke bawah. Informasi 
yang disalurkan ke atas, umumnya berupa masukan bagi atasan untuk 
memperbaiki, menyempurnakan dan atau membuat keputusan baru; 
sedangkan informasi yang disalurkan ke bawah umumnya berupa penjelasan 
tentang tugas/program, kebijaksanaan, peraturan dan sejenisnya (sosialisasi 
Perda mengenai Rencana Tata Ruang Kota termasuk dalam jenis komunikasi 
ini).    
Selanjutnya disebutkan bahwa idealnya informasi harus mengalir dengan 
bebas diantara empat tingkatan yang berbeda yaitu : individu, rumah tangga, 
masyarakat dan negara. Semakin banyak informasi yang mengalir di antara 
empat tingkatan tersebut, maka semakin memungkinkan pula masyarakat 
untuk dapat berperan serta. Ditambahkan pula bahwa sistem komunikasi dan 
informasi antara masyarakat dengan pemerintah juga turut berpengaruh 
terhadap proses tersebut, karena melalui sistem ini yakni dengan adanya 
informasi yang jelas kepada masyarakat dan pengertian yang mudah dicerna 
serta motivasi mengenai pentingnya peran serta. 
Upaya untuk menyalurkan informasi dalam rangka mensosialisasikan 
peraturan atau program, tentunya harus berlangsung dalam suatu suasana 
komunikasi yang komunikatif antara komunikator dan komunikan. Menurut 




dilakukan secara langsung (face to face) maupun tidak langsung (melalui 
media). 
Penyaluran informasi yang dilakukan secara langsung yaitu berupa 
pemberian penjelasan secara langsung kepada seseorang atau sekelompok 
orang dalam bentuk penjelasan ceramah atau penyuluhan. Sedangkan 
penyaluran informasi dengan media antara lain radio, televisi, surat kabar dll. 
Penyaluran informasi baik melalui pelayanan penyuluhan maupun 
menggunakan media tersebut di atas, sama-sama bertujuan untuk menjelaskan 
maksud, tujuan dan manfaat dari program/kebijaksanaan atau peraturan yang 
telah ditetapkan agar masyarakat dapat mengetahui, mengerti dan 
memahaminya. Dengan proses tersebut , maka suatu produk Rencana Tata 
Ruang Kota dapat diterima dan sekaligus mendorong kelancaran dari apa yang 
menjadi ketetapan. 
Penggunaan media dalam proses sosialisasi hendaknya diperhatikan 
efektifitasnya agar mudah diterima masyarakat. Mubyarto dan Kartodirdjo S 
dalam Maria, (2000: 30) dalam ringkasan hasil penelitiannya mengatakan 
bahwa menyampaikan pesan melalui media dan penyuluhan lokal sangat 
mempengaruhi, menyampaikan pesan melalui forum lebih efektif dari pada 
menggunakan media massa. Pesan yang disampaikan melalui media massa 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam rangka 
mensosialisasikan kebijakan Rencana Tata Ruang Kota, melalui forum 
penyuluhan semata atau media massa dan dikuti dengan penyuluhan akan 
lebih mudah dimengerti oleh masyarakat dan selanjutnya mau melaksanakan 
peraturan tersebut sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  
D. Filosofi Ilmu Perencanaan Pembangunan Kota Berbasis Masyarakat 
Pada tahun 1994 UNCHS di Nairobi mendeklarasikan The New Planning 
Paradigm, yang pada intinya adalah bahwa dalam proses penyusunan 
perencanaan pembangunan kota harus melalui/mempertimbangkan Community-
perticipation, involvement of all interest groups, horizontal and vertical 
coordination, sustainability, financial-feasibility, subsidiary and interaction of 
phisycal and economic planning. Yang kemudian diadopsi oleh masing-masing 
Negara termasuk Indonesia dengan konsensus bahwa “masyarakat” lah yang 
menjadi target program-program publik. Siapa yang akan terpengaruh langsung 
oleh perencanaan pembangunan kota dan perencanaan pembangunan berhak 
memberikan share dalam keputusan-keputusan yang diterbitkan. Hal tersebut 
dilatar-belakangi oleh kekurangberhasilan sistem perencanaan nasional dan 
komprehensif yang penyusunannya didominasi oleh pemerintah.  
Dalam sejarah perencanaan pembangunan kota, wilayah dan kawasan, 
munculnya berbagai pendekatan dengan terminologi baru seperti bottom-up 




public involvement, collaborative planning, advocacy planning, dan sebagainya 
menunjukkan adanya kesamaan dalam hal filosofi dasar yaitu dalam suatu 
demokrasi anggota masyarakat harus memiliki kesempatan berperan serta di 
dalam proses pengambilan keputusan untuk menentukan masa depan mereka 
(Eddy Siahaan, 2002 : 4).    
John Friedman dalam Siahaan, (2002 : 4) memberikan definisi lebih luas 
mengenai planning sebagai upaya menjembatani pengetahuan ilmiah dan teknik 
(Scintific and technical knowledge) kepada tindakan-tindakan dalam dominan 
publik, menyangkut proses pengarahan sosial dan proses transformasisosial. 
Dikaitkan dengan kelembagaan sistem perencanaan diklasifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Perencanaan sebagai social reform. Dalam sistem perencanaan ini, peran 
pemerintah sangant dominan, sifat perencanaan ; centralizad, for people,           
top-down, berjenjang dan dengan politik terbatas. 
2. Perencanaan sebagai Policy Análysis. Dalam sistem perencanaan ini, 
pemerintah bersama stakeholders memutuskan persoalan dan menyusun 
alternatif kebijakan. Sifat perencanaan ini decentralized, with people, 
scientific, dan dengan politik terbuka. 
3. Perencanaan sebagai social learning. Dalam perencanaan ini pemerintah 
bertindak sebagai fasilitator. Sifat perencanaan learning by doing, 




4. Perencanaan sebagai social transformation. Perencanaan ini merupakan 
kristalisasi politik yang didasarkan pada ideologi „kolektivisme komunitarian‟. 
Berdasarkan definisi luas, planning yang dikemukakan oleh John Friedman 
dapat disimpulkan bahwa filosofi peran serta masyarakat dalam perencanaan 
mengalami suatu pergeseran, dari for people sebagai sifat perencanan social 
reform menjadi by people sebagai sifat perencanaan dalam social learning.   
Terdapat dua rasional kunci bagi partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan yaitu : 
1. Etika, yaitu bahwa di dalam masyarakat demokratik, mereka yang kehidupan, 
lingkungan dan penghidupannya dipertaruhkan sudah seharusnya 
dikonsultasikan dan dilibatkan dalam keputusan-keputusan yang akan 
mempengaruhi mereka secara langsung. 
2. Pragmatis, yaitu atas program dan kebijakan seringkali tergantung kepada 
kesediaan orang untuk membantu kesuksesan program atau kebijakan 
tersebut. 
Partisipasi dalam hal ini diterjemahkan dari asal kata participation, yang 
diantaranya mempertimbangkan pendapat, mengartikan secara singkat bahwa 
partisipasi itu adalah take a part atau ikut serta. Peran serta masyarakat dengan 
keterlibatan komunitas setempat secara aktif dalam pengambilan keputusan 




untuk masyarakat. Peran serta masyarakat tersebut di Inggris/Britania Raya lebih 
populer dengan istilah Public participation, sedangkan di Amerika Serikat 
disebut dengan Citizen Participation, namun keduanya mengandung makna yang 
sama. Citizen participation didefinisikan sebagai proses yang memberikan 
peluang bagi masyarakat. Oleh karena itu, suatu peran serta memerlukan 
kesediaan kedua belah pihak dalam suatu hubungan yang saling menguntungkan.  
Adapun tujuan partisipasi masyarakat yang ingin dicapai, pada prinsipnya 
harus pula dikondisikan dengan suatu situasi dimana timbul keinginan 
masyarakat untuk berperan serta. Hal ini akan Sangat menentukan keberhasilan 
dan kegagalan pencapaian tujuan partisipasi masyarakat itu sendiri. 
Pengkondisian tersebut harus mengarah kepada timbulnya peran se bebas dan 
mengeliminir sebanyak mungkin peran serta terpaksa. Partisipasi bebas terjadi 
bila seorang individu melibatkan dirinya secara sukarela didalam suatu kegiatan 
partisipatif tertentu, walaupun dalam klarifikasi ini masih dibagi ke dalam: 
1. Partisipasi spontan (keyakinan sendiri, kehendak murni tanpa melalui 
penyuluhan/ajakan), dan  
2. Partisipasi masyarakat terbujuk. 
Partisipasi terpaksa, dilakukan karena dua hal yaitu terpaksa oleh hukum 
dan atau peraturan perundang-undangan yang mewajibkan, dan terpaksa oleh 
tekanan situasi dan kondisi sosial ekonomi. Partisipasi masyarakat memiliki 




1. Dari pandangan sosial, keuntungan utamanya adalah untuk mengaktifkan 
populasi perkotaan yang cenderung individualistik, tidak punya komitmen dan 
dalam kasus yang ekstrim teralineasi. Di dalam proses partisipasi ini, secara 
simultan mempromosikan semangat komunitas dalam rasa kerja sama dan 
keterlibatan. Dalam kasus kelompok miskin dan lemah, partisipasi dapat 
berkontribusi ke proses peningkatan pendidikan, dan pelatihan sebagai 
penyatuan (integrasi) ke dalam komunitas yang lebih luas yang di dalamnya 
terdapat rasa ketidakberdayaan (powerlessness) dapat ditanggulangi dan 
swadaya (self-help) dan pembangunan kepemimipinan dapat dipromosikan. 
2. Dari segi politik, partisipasi lebih mempromosikan participatory 
dibandingkan dengan demokrasi perwakilan (representative democracy) 
sebagai hak demokrasi setiap orang dan dengan demikian publik secara 
umum, untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Partisipasi 
publik juga akan membantu dewan (Counsellors) dan para pembuat keputusan 
lainnya untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai permintaan-
permintaan dan aspirasi konstituen mereka atau semua pihak yang 
terpengaruh, dan sensivitas pembuatan keputusan dapat dimaksimalkan jika 
ditangani secara cepat. 
3. Dari segi planning partisipasi menyediakan sebuah forum untuk saling tukar 
gagasan dan prioritas, penilaian akan publik interest dalam dinamikanya serta 




4. Keuntungan lain dari publik participation adalah kemungkinan tercapainya 
hubungan yang lebih dekat antara warga dengan otoritas kota dan 
menggantikan perilaku they/we menjadi perilaku us.  
Banyak faktor yang menjadi hambatan atau kendala dalam mendorong 
peran serta masyarakat dalam perencanaan. Peran serta masyarakat dalam sistem 
perencanaan dihadapkan pada berbagai persoalan, baik pada level nasional 
maupun global. Hambatan atau kendala dalam mendorong peran serta 
masyarakat dalam penataan ruang yaitu (Siahaan, 2002 : 6) : 
1. Partisipasi dalam proses perencanaan lokal umumnya dimulai sangat 
terlambat, yaitu setelah rencana telah selesai disusun, sehingga masyarakat 
akhirnya hanya mempertanyakan hal-hal yang sifatnya detail. 
2. Partisipasi komunitas yang sungguh-sungguh sangat sedikit apalagi mengenai 
isu yang besar seperti pertumbuhan dan pembangunan kota. 
3. Ketika partisipasi tersebut benar-benar diinginkan, terlalu sedikit masyarakat 
yang terorganisasi atau yang terstruktur secara mapan yang efektif 
mengajukan masukan dari komunitas.    
4. Pemerintah pusat maupun daerah (kota), jika memang ingin atau mampu 
menghindari peran serta masyarakat, dengan membuat keputusan-keputusan 
secara rahasia atau dengan menyediakan waktu yang tidak memadai untuk 
publik  diskusi. Bahkan dengan peraturan (legislation) yang baik dapat 




5. Secara umum, komunitas tidak memiliki sumber daya yang baik dalam hal 
waktu, keahlian atau ruang untuk membuat aspirasinya didengar secara 
efektif.   
E. Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Wilayah dan Kota 
Pada dasarnya proses pelakasanaan pembangunan di Indonesia secara umum 
terus mengalami perubahan yang cukup signifikan, perubahan tersebut dapat dilihat 
dari adanya persamaan hak atas kesempatan untuk berkembang bagi wilayah-wilayah 
khususnya untuk kawasan Indonesia bagian timur. Kesempatan yang diberikan itu 
tidak terlepas dari peluang masyarakat untuk lebih jauh terlibat dalam menentukan 
arah pembangunan di daerahnya sendiri, peningkatan peran serta masyarakat dalam 
pembangunan wilayah dan kota dapat dilaksanakan pada beberapa aspek yang secara 
sistematis dapat mengakomodir seluruh kepentingan masyarakat itu sendiri (Agoes, 
1999: 3-5). 
1. Aspek Perencanaan 
Pada proses ini, kesempatan masyarakat dapat diposisikan dalam beberapa 
bagian yaitu: 
a. Masyarakat dapat memberi masukan dalam penentuan arah, strategi, dan 
kebijaksanaan pengembangan pembangunan wilayah dan kota. 




c. Memberikan masukan terhadap perumusan rencana program pembangunan 
wilayah dengan tahapan waktunya, dan sistem prasarana. 
d. Terlibat langsung dalam merumuskan investasi pembangunan wilayah        
dan kota. 
e. Membangun sistem kelembagaan dalam pengelolaan pembangunan.  
Dalam proses pembangunan yang dilakukan tersebut, penentuan arah 
kebijakan pembangunan dapat dilakukan oleh pemerintah dengan bantuan 
masyarakat. Pembangunan yang dilakukan harus dapat mencerminkan kepentingan 
masyarakat, bentuk peran serta masyarakat dalam pembangunan wilayah dan kota 
setidaknya menjadi suatu pembelajaran yang sangat berharga dalam rangka 
pembentukkan organisasi masyarakat dengan pengembangan mental yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan sumberdaya manusianya (SDM). Upaya tersebut 
dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan seperti meningkatkan aspek pendidikan, 
sosialisasi, pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan secara komprehensif dan 
kontinyu. 
2. Aspek Pelaksanaan/ Implementasi 
Partisipasi pada tahapan ini dapat mendukung proses pembangunan: 




b. Dapat menikmati hasil dari pembangunan tersebut. 
c. Terlibat langsung dalam melakukan investasi pembangunan, dan pembuatan 
sarana dan prasarana pembangunan. 
d. Dapat menjalankan sistem kelembagaan dan terlibat langsung dalam 
menjalankan program yang telah dibuat dengan periode waktunya. 
Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan wilayah dan 
kota dapat dilihat dengan terlibatnya dan ikut sertanya masyarakat tersebut dalam 
mengisi pembangunan wilayahnya, bersama-sama dengan sektor terkait, swasta, 
pemerintah, serta investor. Masyarakat juga ikut serta dalam menikmati hasil-hasil 
yang telah dirintisnya sejak awal.  
3. Aspek Pengawasan 
Proses pembangunan yang dilakukan tersebut di atas dapat berjalan 
dengan baik apabila terdapat kontrol atau pengawasan yang baik pula: 
a. Adanya sistem administrasi yang jelas agar dapat dilakukan pengawasan    
yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah ada. 
b. Peran aktif dari badan legislatif (dewan Kota)  sebagai kontrol kegiatan 




c. Adanya badan hukum (yudikatif) yang independen agar dapat memberikan 
masukan dalam kegiatan pembangunan. 
d. Keikutsertaan masyarakat melalui organisasi-organisasi lokal masyarakat 
dalam memberi pengawasan secara keseluruhan. 
Kegiatan evaluasi tersebut di atas prosesnya juga sama dengan tahapan 
perencanaan yang melibatkan partisipasi masyarakat. Dengan adanya 
pengawasan yang baik, maka diharapkan dukungan masayarakat terhadap 
pembangunan yang dilakukan akan semakin jelas.  
F. Peningkatan Kualitas Lingkungan 
1. Pengertian Peningkatan 
Menurut seorang ahli bernama Adi S, peningkatan berasal dari kata 
tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian 
membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. 
Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan 
merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun 
kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan 
kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti 
pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya. 
Kata peningkatan biasanya digunakan untuk arti yang positif. Contoh 




kesehatan masyarakat, serta peningkatan keterampilan para penyandang cacat. 
Peningkatan dalam contoh diatas memiliki arti yaitu usaha untuk membuat 
sesuatu menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Suatu usaha untuk 
tercapainya suatu peningkatan biasanya diperlukan perencanaan dan eksekusi 
yang baik. Perencanaan dan eksekusi ini harus saling berhubungan dan tidak 
menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. 
Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan 
atau sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah 
peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah 
hasil dari sebuah proses atau dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas 
menggambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang memiliki 
tujuan berupa peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan juga ditandai dengan 
tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat suatu usaha atau 
proses telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas dan 
bangga atas pencapaian yang telah diharapkan. 
2. Pengertian Kualitas 
Kualitas atau mutu adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat 
sesuatu. Istilah ini banyak digunakan dalam dalam bisnis, rekayasa, dan 
manufaktur dalam kaitannya dengan teknik dan konsep untuk memperbaiki 
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan, seperti Six Sigma, TQM, Kaizen, 




a) Menurut Feigenbaum, Pengertian Kualitas adalah keseluruhan 
karakteristik produk dan jasa yang meliputi marketing, engineering, 
manufature dan maintenance, di mana produk dan jasa tersebut dalam 
pemakaiannya akan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan. 
b) Pengertian Kualitas menurut Juran adalah kesesuaian antara tujuan dan 
manfaatnya. 
c) Menurut Elliot, Pengertian Kualitas ialah sesuatu yang berbeda untuk 
orang yang berbeda dan tergantung pada waktu dan tempat atau dikatakan 
sesuai dengan tujuan. 
d) Menurut Crosby, Pengertian Kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan 
yang meliputi availability, delivery, reliability, maintainability dan cost 
effectiveness. 
e) Pengertian Kualitas menurut Goetch dan Davis, Kualitas adalah suatu 
kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses 
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan. 
f) Scherkenbach mengatakan bahwa kualitas ditentukan oleh pelanggan, 
pelanggan menginginkan produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan 
dan harapannya pada suatu tingkat harga tertentu yang menunjukkan nilai 
produk tersebut. 
3. Pengertian Lingkungan 
Definisi lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia 




langsung. Lingkungan dibedakan menjadi dua; lingkungan biotik dan 
lingkungan abiotik. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang hidup, 
misalnya tanah, pepohonan, dan para tetangga. Sementara lingkungan abiotik 
mencakup benda-benda tidak hidup seperti rumah, gedung, dan tiang listrik. 
Pengertian lingkungan hidup adalah sebuah kesatuang ruang dengan 
segala benda dan makhluk hidup di dalamnya termasuk manusia dan 
perilakunya yang mempengaruhi keberlangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup yang lainnya. Lingkungan hidup 
mencakup ekosistem, perilaku sosial, budaya, dan juga udara yang ada.  
Adapun pengertian lingkungan menurut para ahli adalah : 
a) Menurut Emil Salim, lingkungan hidup diartikan sebagai benda, kondisi, 
keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan 
mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan manusia. Definisi 
lingkungan hidup menurut Emil Salim dapat dikatakan cukup luas. 
Apabila batasan tersebut disederhanakan, ruang lingkungan hidup dibatasi 
oleh faktor-faktor yang dapat dijangkau manusia, misalnya faktor alam, 
politik, ekonomi dan sosial.  
b) Soedjono mengartikan lingkungan hidup sebagai lingkungan fisik atau 
jasmani yang terdapat di alam. Pengertian ini menjelaskan bahwa 
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan dilihat dan dianggap sebagai 




mencakup lingkungan hidup manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan yang 
ada di dalamnya.  
c) Menurut Munadjat Danusaputro, lingkungan hidup adalah semua benda 
dan daya serta kondisi termasuk didalamnya manusia dan tingkah 
perbuatannya yang terdapat dalam ruang dimana manusia berada dan 
mempengaruhi kelangsungan hidup yang lain. dengan demikian, 
lingkungan hidup mencakup dua lingkungan, yaitu lingkungan fisik dan 
lingkungan budaya. 
d) Otto Soemarwoto berpendapat bahwa lingkungan hidup merupakan semua 
benda dan kondisi yang ada dalam ruang kita tempati dan mempengaruhi 
kehidupan kita. Menurut batasan tersebut secara teoritis ruang yang 
dimaksud tidka terbatas jumlahnya. Adapun secara praktis ruang yang 
dimaksud selalu dibatasi menurut kebutuhan yang dapat ditentukan.  
e) Menurut Sambas Wirakusumah, lingkungan merupakan semua aspek 
kondisi eksternal biologis, dimana organisme hidup dan ilmu-ilmu 
lingkunga menjadi studi aspek lingkungan organisme itu.  
Definisi mengenai lingkungan hidup tidak hanya datang dari para ahli, 
tetapi definisi tersebut dituangkan pula dalam undang-undang, yaitu Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. Di dalam undang-undang ini, lingkungan hidup diartikan 
sebagai kesatuan, dan mahluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan 




Menurut Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tersirat bahwa 
lingkungan hiduplah yang mempengaruhi mahluk hidup, termasuk di 
dalamnya manusia. Manusia hendaknya menyadari kalau alamlah yang 
memberi kehidupan dan penghidupan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
G. Partisipasi Masyarakat terhadap Pemeliharaan Lingkungan dalam 
Pandangan Islam 
Masyarakat merupakan pelaku utama yang mengambil bagian untuk 
berperan serta dalam menjaga lingkungan tempat tinggalnya sehingga dapat 
tercipta lingkungan yang bersih, asri dan sehat.Partisipasi yang diberikan 
dalam bentuk tenaga, pemikiran dan materi berupa finansial dan lain 
sebagainya.Dengan begitu untuk memperoleh hasil yang maksimal diperlukan 
kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi sesuai dengan potensi diri 
yang dimiliki dan dapat memberi manfaat untuk lingkungannya. 
Islam adalah agama yang lurus dan terang memberi tuntunan pada 
umatnya.Al-Qur‟an dan hadist merupakan pedoman manusia dalam menjalani 
kehidupan.Selain untuk beribadah kepada Allah SWT, manusia juga 
diciptakan sebagai khalifah dimuka bumi yang memiliki tugas untuk 
memanfaatkan dan memelihara alam semesta.Allah SWT telah menciptakan 





Sebagaimana dalam Al-Qur‟an Surah Al-Qashas [28] ayat 77 sebagai 
berikut : 
                    
                       
        
Terjemahnya : 
         dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. 
 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan yang berbeda-
beda yang terdiri dari beberapa suku, berlatar belakang beda antara satu sama 
lain dan memiliki ciri khas tersendiri, maka demikian manusia bukanlah 
makhluk yang mampu hidup sendiri-sendiri dan bersifat apatis, harus ada 
interaksi diantaranya karena manuusia adalah makhluk sosial.Masyarakat 
yang berperan serta artinya saling berinteraksi satu sama lain baik pemeluk 
agama islam maupun non-muslim. Namun dalam berpartisipasi hendaknya 
kita harus sependapat dan saling menghargai keberadaan pihak lain. Dalam 
Al-Qur‟an menganjurkan agar mencari titik singgung dan titik temu antar 
pemeluk agama, agar dalam interaksi sosial apabila tidak ditemukan 




hal yang saling menyalahkan. Sebagaimana dalam Qur‟an Surah Ali „Imran 
[3] ayat 64 sebagai berikut: 
                           
                           
           
Terjemahnya: 
 
         Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah 
dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 
tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling maka katakanlah 
kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)”. 
Adanya interaksi yang terjadi dalam masyarakat merupakan bentuk 
kesediaan ikut berpartisipasi sehingga dapat menciptakan masyarakat yang 
bersatu dan saling mendukung dalam kegiatan sosial dilingkungannya.Jadi, 
sesama manusia saling mengajak untuk berbuat kebaikan dan menjahui 
keburukan demi kepentingan bersama.Prinsip gotong royong dalam islam bisa 
dijadikan ukuran keimanan seseorang, Seperti pada sabda hadist Rasulullah 
SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasai : 







“Tidak beriman salah seorang diantara kamu sampai ia 
mencintai saudaranya sama dengan mencintai dirinya sendiri” 
 
Dalam hadist dijelaskan kita wajib saling mengasihi, saling tolong 
menolong dan bekerjasama dalam hal kebaikan yaitu bergotong royong. Maka 
sepantasnya sikaf saling bergotong royong itu harus dimiliki oleh seluruh elemen 
atau lapisan masyarakat sehingga apabila ada kegiatan dilakukan dengan cara 
bergotong royong. 
Kaitannya dengan partisipasi masyarakat dengan menjaga lingkungan, 
islam telah menekankan bahwa pentingnya manusia untuk menjaga kebersihan 
lingkungan dan tidak merusaknya karena hal ini merupakan salah satu bentuk 
ibadah kita kepada Allah SWT karena Allah SWT menyukai keindahan. sehingga 
orang yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh 
Allah SWT, Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah SAW dalam hadist yang 
diriwayatkan oleh Tarmizi RA bahwa, 
 َمَّ  َ َ ِهَْي  َ ُ  ىَّ َ  ِّ  ِ َّنل  ِن َ ِهِْي َ  ْن َ صٍااَّ  َ ِى َ  ِن ِْد ْ َ ْن َ  ُّبُِحي ٌّبِيَط َ  َّنِ 
 ْم َُتَْينَْا   ُْفّ ََِنَاا  َ َْل  ُّبُِحٌيا  َ َ  َ َ َْل  ُّبُِحي ٌمْي َِك َ َاا ََّنل  ُّبُِحي ٌ ْي َِ  َّبِيَّلل  
Terjemahnya : 
      “Sesungguhnya Allah Ta‟ala adalah baik dan mencintai kebaikan, 
bersih dan mencintai kebersihan, mulia dan mencintai kemuliaan, 
dermawan dan mencintai kedermawanan, maka bersihkanlah halaman 






Berdasar pada hadist riwayat Tarmidzi maka seorang muslim diperintahkan 
menjaga kebersihan karena Allah maha suci/bersih, Allah  mencintai orang-orang 
yang mencintai kebersihan/kesucian sehingga wajib bagi orang islam memelihara 
lingkungan tempat tinggalnya. Kebersihan itu bersumber dari iman dan merupakan 
bagian dari iman. Dengan demikian, kebersihan dalam islam memiliki nilai aspek 
ibadah dan aspek moral. 
Melihat dari ajaran Al-Qur‟an dan hadist yang menganjurkan untuk ikut 
berpartisipasi atau berinteraksi sosial dan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan.Sudah jelas bahwa menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan 
sangat dianjurkan dalam ajaran agama islam sehingga dengan begitu masyarakat 
harus mempunyai rasa tanggung jawab penuh dalam berpartisipasi menjaga 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif 
kualitatif-kuantitatif. Penelitian ini merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan kenyataan 
dilapangan baik deskriptif maupun interpretasi angka. Penggunaan metode 
deskriptif  bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis 
faktual dan mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan lokasi penelitian difokuskan pada permukiman di Kelurahan Manggala 
Kecamatan Manggala. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 2 (dua) bulan yaitu dimulai pada bulan 
Februari 2015 sampai April 2016. Waktu penelitian tersebut mencakup tahap 




C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 (dua) yaitu, 
a. Data Kualitatif yaitu data yang menjelaskan secara deskriptif tentang lokasi 
penelitian secara umum seperti, Data sosial ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Manggala yang menyangkut tingkat pendidikan, mata 
pencaharian, tingkat pendapatan,status tempat tinggal dan kebudayaan. 
b. Data Kuantitatif yaitu data yang menjelaskan kondisi lokasi penelitian 
dengan tabulasi angka untuk mengetahui nilai yang diinginkan. Data 
kuatitatif yang dimaksud adalah mengenai prasarana drainase, data 
demografi, seperti jumlah penduduk, jumlah penduduk menurut tingkat 
pendidikan, jumlah penduduk menurut mata pencaharian,  jumlah  
pendapatan penduduk, jumlah penduduk menurut agama di Kelurahan 
Manggala 
2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni, data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010) bahwa sumber 
primer sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Jadi, data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil 
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observasi lapangan seperti data dari responden yang diambil melalui 
kuesioner 
b. Data sosial ekonomi masyarakat yang menyangkut tingkat pendidikan, mata 
pencaharian, tingkat pendapatan,status tempat tinggal dan kebudayaan yang 
bersumber dari wawancara tokoh-tokoh masyarakat  
1) Data mengenai kondisi masyarakat di Kelurahan Manggala 
2) Kondisi drainase di Kelurahan Manggala 
c. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dan bersumber dari berbagai 
literatur, buku-buku ilmiah, bahan dokumentasi serta data dari instansi 
terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2010) bahwa sumber sekunder adalah sumber 
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau dokumen. Terkait dengan pengertian itu maka 
data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data dari instansi Badan Pusat 
Statistik (BPS) serta data profil Kecamatan Manggala dan Kelurahan 
Manggala. 
1) Data demografi, seperti jumlah penduduk, jumlah penduduk menurut 
tingkat pendidikan, jumlah penduduk menurut mata pencaharian,  
jumlah  pendapatan penduduk, jumlah penduduk menurut agama yang 
bersumber dari BPS Kota Makassar, kantor Kecamatan Manggala, 
Kantor Kelurahan Manggala. 
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2) Data Kondisi prasarana drainase yang bersumber dari BPS Kota 
Makassar, kantor Kecamatan Manggala, Kantor Kelurahan Manggala. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni: 
1. Observasi 
Metode ini merupakan survey atau pengamatan secara langsung ke lokasi 
penelitian dengan mengumpulkan informasi dan data yang berkaitan dengan 
obek penelitian seperti kondisi lingkungan, dan drainase. 
2. Kuesioner 
Digunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya yang 
terdiri dari partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan 
(Y),Tingkat Pendidikan (X1),Tingkat Pendapatan (X2),Status Tempat Tinggal 
(X3),Sosialisasi (X4)  dan diberikan kepada masyarakat di lokasi penelitian 
(responden). 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dan informasi dengan jalan mengambil gambar kondisi 
drainase di Kelurahan Manggala. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini yaitu penduduk yang bermukim di 
Kelurahan Manggala Kecamatan Manggala. 
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2. Sampel  
Teknik sampel yang digunakan dalam studi ini adalah multy sampling 
yang kemudian dikerucutkan sebagai berikut.  
a. Teknik Sampel Area dimana populasi dibagi berdasarkan jumlah 
penduduk yang ada disetiap RW di Kelurahan Manggala 
b. Teknik Proporsional Sampling dimana dari pembagian tiap RW tadi 
kemudian di presentasekan sesuai proporsionalnya dari semua penduduk 
yang bermukim di Kelurahan Manggala 
c. Teknik Random Sampling,dari hasil presentase diatas dijadikan sampel 
tiap RW yang ada di Kelurahan Manggala dan menentukan sampelnya 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dipopulasi ini 
Tabel 1 




Jumlah penduduk  Persentase (%) 
1 RW 1 3112 16 
2 RW 2 1361 7 
3 RW 3 972 5 
4 RW 4 1555 8 
5 RW 5 1362 7 
6 RW 6 2723 14 
7 RW 7 1166 6 
8 RW 8 1750 9 
9 RW 9 1167 6 
10 RW 10 4277 22 
Jumlah 19445 100 
Sumber Data:Kantor Lurah Manggala Kec.Manggala Tahun 2016 
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 Teknik random sampling yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi ini. Dalam penelitian ini, 
random sampling digunakan untuk menentukan responden yang dalam hal ini 
adalah total jumlah penduduk di Kelurahan Manggala di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Pengambilan sampel dilakukan secara acak di 
Kelurahan Manggala  yang telah ditentukan peneliti.  
Menurut Slovia (1990) penentuan jumlah sampel dapat menggunakan 







S = Jumlah sampel 
N= Jumlah populasi 
e = Presisi/Margin error, dengan taraf kesalahan 5% - 10% 












S = 99,99  = 100 




 Presentase Klasifikasi = 
Jumah penduduk 
X 100 
Total Populasi penduduk 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan random sampling maka 
didapatkan jumlah sampel yang akan diambil di Kelurahan Manggala yang 
ada di Kecamatan Manggala sebagai berikut : 
Tabel 2 
Jumlah sampel Tiap RW di Kel.Manggala Kec.Manggala Tahun 2015  
No Rukun Warga (RW) Jumlah penduduk  Total sampel  
1 RW 1 3112 16 
2 RW 2 1361 7 
3 RW 3 972 5 
4 RW 4 1555 8 
5 RW 5 1362 7 
6 RW 6 2723 14 
7 RW 7 1166 6 
8 RW 8 1750 9 
9 RW 9 1167 6 
10 RW 10 4277 22 
Jumlah 19445 100 
    Sumber: Analisis Penelitian Tahun 2016 
F. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitan merupakan suatu atribut dari sekelompok objek 
yang diteliti yang memiliki variasi antara satu objek dengan objek lain dalam 
kelompok tersebut. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua 




1. Variabel Terikat (Dependent Variable)  (Y) 
Partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan. 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) (X) 
a. Tingkat pendidikan X1 
b. Tingkat pendapatan X2 
c. Status tempat tinggal X3 
d. Sosialisasi X4 
G. Teknik Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebgai berikut: 
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu mengetahui faktor-faktor 
apa yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di Kelurahan Manggala, 
Kecamatan Manggala, Kota Makassar dalam peningkatan kualitas lingkungan 
yaitu dengan menggunakan metode statistik : 
a. Untuk menghitung frekuensi yang diharapkan, digunakan rumus: 
 =   
Keterangan : 
fh = Frekuensi yang diharapkan 
nio = Jumlah Nilai Baris 
 noj = Jumlah Nilai Kolom  
  N = Jumlah Sampel 
47 
 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan apabila keadaan berikut tercapai 
yakni: hitung  tabel yang berarti tidak ada pengaruh signifikan antara X 
dengan Y pada taraf signifikan 5%, sebaliknya apabila hitung  tabel 
berarti ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y pada taraf signifikan 
5%. 
b. Analisis Chi-Kuadrat (X2) sebagai berikut, 




  = Chi-Kuadrat 
   fo   = Frekuensi Observasi 
   fh   = Frekuensi Harapan 
Selanjutnya, untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel x dan 
variabel Y digunakan koefisien kontingensi dengan rumus, 
                             
Dimana: 
C = Hasil Koefisien Kontingensi 
X
2
 = Hasil Chi-Kuadrat yang dihitung 
n = Jumlah responden 
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Dengan konversi kualitatif nilai Indeks Kuatnya Hubungan (IKH) 
sebagai berikut (sugiyono:2010) , 
Tabel 3 
Patokan Interprentase Nilai Persentase 
Nilai IKH Sebutan 
0,80 – 1,00 
0,60 – 0,79 
0,40 – 0,59 
0,20 – 0,39 
0,00 – 0,19 




Hubungan sangat lemah 
Sumber Data : Sugiyono, (2010) 
2.  Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu bagaimana upaya peningkatan 
partisipasi masyarakat di Kelurahan Manggala, Kecamatan Manggala, Kota 
Makassar untuk meningkatkan kualitas lingkungan yaitu dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis yang digunakan penelitian 
ini, dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif (analisis Chi-
Kuadrat) dan analisis deskriptif kualitatif dimana dari kedua analisis tersebut 
dapat saling menunjang dan melengkapi, sehingga dapat menjawab rumusan 
masalah. 
H. Definisi Operasional 
Defnisi operasional diperlukan dalam penelitian ini, untuk memperoleh 
pemahaman yang tepat terkait dengan maksud peneliti sehingga menghindari 
adanya pemaknaan ganda. 
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1. Tingkat Partisipasi masyarakat  
Di nilai tingkat partisipasi masyarakat adalah : 
a. Tinggi : Jika memberikan sumbangan berupa uang, tenaga dan 
ide/pemikiran 
b. Sedang : Jika memberikan sumbangan berupa uang dengan tenaga  atau 
tenaga dengan ide/pemikiran  
c. Rendah : Jika memberikan sumbangan hanya satu diantara uang, tenaga 
dan ide/pemikiran 
2. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan adalah jenjang atau tingkat pendidikan formal 
yang pernah diikuti oleh responden dalam menentukan tingkat kesadaran dan 
pemahaman dalam pemeliharaan prasarana drainase 
a. Tinggi  : jika responden berpendidikan akademi keatas, 
b.  Sedang : jika responden berpendidikan SLTA, 
c.  Rendah : jika responden berpendidikan tertinggi SLTP dan SD. 
3. Tingkat Pendapatan 
Tingkat pendapatan adalah total barang dan jasa yang dinilai dengan Rupiah. 
a. Tinggi : jika responden berpenghasilan > Rp 2.000.000,- ,  
b. Sedang : jika responden berpenghasilan perbulan antara Rp 1.000.000-
2.000.000, 




4. Status Tempat Tinggal 
Status tempat tinggal adalah rumah yang ditempati saat ini baik itu milik 
sendiri, sementara (sewa/kontrak) maupun bersifat tanah negara. 
a. Tinggi : jika status tempat tinggal responden milik sendiri 
b. Sedang : jika rumah yang ditempati responden hanya sementara 
(sewa/kontrak), dan  
c. Rendah : jika status tempat tinggal reponden adalah tanah Negara. 
5. Sosialisasi  
Sosialisasi adalah informasi tentang peningkatan kualitas lingkungan 
yang diberikan kepada masyarakat yang diperoleh dari penyuluhan 
pemerintah daerah, pemerintah setempat, media massa dan organisasi lainnya. 
a. Tinggi : jika informasi tentang peningkatan kualitas lingkungan sudah 
disosialisasikan dan masyarakat sudah memperolehnya, baik melalui 
penyuluhan pemerintah daerah, pemerintah setempat, media massa dan 
organisasi lainnya lebih dari 3 kali. 
b. Sedang : jika informasi tentang peningkatan kualitas lingkungan sudah 
disosialisasikan dan masyarakat sudah memperolehnya, baik melalui 
penyuluhan pemerintah daerah, pemerintah setempat, media massa dan 
organisasi lainnya antara 1-2 kali. 
c. Rendah : jika informasi tentang peningkatan kualitas lingkungan sudah 
disosialisasikan dan masyarakat sudah memperolehnya, baik melalui 
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penyuluhan pemerintah daerah, pemerintah setempat, media massa dan 
organisasi lainnya atau belum memperoleh sama sekali. 
6. Partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan khususnya 
pemeliharaan prasarana dapat diwujudkan dalam bentuk menjaga 
kebersihan prasarana drainase, mencegah pembuangan sampah di saluran 
drainase,menjaga optimalisasi fungsi drainase dengan meminimalisir 
endapan yang dapat menurunkan fungsi drainase tersebut sebagai saluran 
yang mengalirkan air hujan dan air limbah rumah tangga, pengajuan usul, 
memberi saran atau mengajukan keberatan terhadap pemerintah dalam 
penataan ruang permukiman baik itu dari sarana maupun prasarana 
penunjang pemukiman itu sendiri khususnya prasarana dreinase.  
7. Bentuk partisipasi merupakan 
a. Partisipasi dana/materi adalah sumbangan harta benda dalam 
mendukung pencapaian keberhasilan suatu program 
b. Partisipasi tenaga adalah bentuk peran serta yang diberikan dalam 
bentuk tenaga yang dapat menunjang keberhasilan suatu program. 
c. Partisipasi ide/pikiran adalah bentuk peran serta yang lebih merupakan 























Lingkungan permukiman yang 
kurang berkualitas dan 
kurangnya partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan 
kualitas lingkungan 
HARAPAN 
Diharapkan masyarakat menjaga lingkungan dan 




1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi rendahnya 
partisipasi masyarakat Kelurahan Manggala, 
Kecamatan Manggala, Kota Makassar dalam 
peningkatan kualitas lingkungan? 
2. Bagaimana upaya peningkatan partisipasi masyarakat di 
Kelurahan Manggala, Kecamatan Manggala, Kota 







1. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di 
Kelurahan Manggala, Kecamatan Manggala, Kota Makassar dalam peningkatan kualitas 
lingkungan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya peningkatan partisipasi masyarakat di Kelurahan 





1. Mendorong Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Manggala, Kecamatan Manggala, Kota 
Makassar dalam meningkatkan kualitas lingkungannya.  
2. Sebagai bahan masukan pemerintah di Kelurahan Manggala,Kecamatan Manggala, Kota 
Makassar dalam mensosialisasikan pentingnya meningkatkan kualitas lingkungan 
METODE ANALISIS 
1. Analisis CHI Kuadrat 













1. Partisipasi Masyarakat 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Kota Makassar 
1. Letak Geografis dan Administartif 
 Kota Makassar secara administratif berkedudukan sebagai Ibu 
Kota Provinsi Sulawesi Selatan dan sebagai pusat perkembangan dan 
pelayanan pembangunan. Secara geografis Kota Makassar selain sebagai 
pusat pengembangan dan pelayanan pembangunan di kawasan Timur 
Indonesia yang letaknya di pesisir pantai Barat Sulawesi Selatan pada  
koordinat 119 24,17,29”–119 32” 31, 03” Bujur Timur dan antara 5º 30, 
81 - 5º  14’ 6, 49” Lintang Selatan dengan ketinggian yang bervariasi 
antara 0 – 25 M dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 22” C 
sampai dengan 32º  C dan curah hujan antara 2000–3000 mm dengan hari 
hujan rata-rata 108 hari pertahun. Adapun batas-batas administrasi Kota 
Makassar sebagai berikut: 
 Wilayah Kota Makassar secara administratif yang juga Ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan berbatasan dengan: 
Sebelah Utara        :  Kabupaten Pangkep dan Maros  
Sebelah Timur       :  Kabupaten Maros dan Gowa  
Sebelah Selatan     :  Kabupaten Gowa   














1. Mariso  1,82 1,04 9 
2. Mamajang  2,25 1,28 13 
3. Tamalate  20,21 11,50 10 
4. Rappocini   9,23 5,25 10 
5. Makassar  2,52 1,43 14 
6. Ujung Pandang 2,63 1,50 10 
7. Wajo  1,99 1,13 8 
8. Bontoala  2,10 1,19 12 
9. Ujung Tanah  5,94 3,38 12 
10. Tallo  5,83 3,32 15 
11. Panakkukang  17,05 9,70 11 
12. Manggala   24,14 13,73 6 
13. Biringkanaya  48,22 27,43 7 
14. Tamalanrea  31,84 18,12 6 
Jumlah  175,77 100,00 143 




























































2. Kondisi Demografi Kota Makassar 
 Kota Makassar sebagai Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, merupakan 
pusat pengembangan pelayanan, distribusi dan akomodasi barang dan jasa 
serta pusat pendidikan yang juga merupakan salah satu kota besar di 
Indonesia yang perkembangannya cukup cepat dan memiliki berbagai 
permasalahan termasuk masalah penurunan kualitas lingkungan. Tinjauan 
perkembangan Kota Makassar dapat dilihat dari lonjakan pertumbuhan 
penduduk dan tingkat kepadatan penduduk. Jumlah penduduk suatu kota 
merupakan salah satu paremeter penentuan kualitas lingkungan di suatu 
wilayah. 
 Pada tahun 2015 jumlah penduduk di Kota Makassar yakni 
1.408.072jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk Kota Makassar per-
kecamatan dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini : 
Tabel 5. Jumlah penduduk per-kecamatan di Kota Makassar Tahun 2015 
No Kecamatan Jumlah penduduk  Presentasi (%) 
1. Mariso  57.790 4,10 
2. Mamajang  60.236 4,28 
3. Tamalate  183.039 13,00 
4. Rappocini   158.325 11,24 
5. Makassar  83.550 5,93 
6. Ujung Pandang 27.802 1,97 
7. Wajo  30.258 2,15 
8. Bontoala  55.578 3,95 
9. Ujung Tanah  48.133 3,42 
10. Tallo  137.260 9,75 





12. Manggala   127.915 9,08 
13. Biringkanaya  185.030 13,14 
14. Tamalanrea  108.024 7,67 
Jumlah  1.408.072 100,00 
Sumber: Kota Makassar dalam angka 2016 
 Berkatitan dengan aspek kependudukan di Kota Makassar, maka dapat 
diketahui distribusi kepadatan penduduk di Kota Makassar dengan 
mengambil luas wilayah sebagai bahan penentuan tingkat kategori 
kepadatan. Adapun distribusi kepadatan penduduk di Kota Makassar disertai 
dengan kategori kepadatannya dapat dlihat pada tabel 6 berikut : 















1 Mariso 1,82 57.790 31.753 4,10 Tinggi  
2 Mamajang 2,25 60.236 26.772 4,28 Tinggi 
3 Tamalate 20,21 183.039 9.057 13,00 Tinggi 
4 Rappocini 9,23 158.325 17.153 11,24 Tinggi 
5 Makassar 2,52 83.550 33.155 5,93 Tinggi 
6 Ujung Pandang 2,63 27.802 10.571 1,97 Tinggi 
7 Wajo 1,99 30.258 15.205 2,15 Tinggi 
8 Bontoala 2,10 55.578 26.466 3,95 Tinggi 
9 Ujung Tanah 5,94 48.133 8.103 3,42 Tinggi 
10 Tallo 5,83 137.260 23.544 9,75 Tinggi 
11 Panakukang 17,05 145.132 8.512 10,31 Tinggi 
12 Manggala 24,14 127.915 5.299 9,08 Tinggi 
13 Biringkanaya 48,22 185.030 3.837 13,14 Tinggi 
14 Tamalanrea 31,84 108.024 3.393 7,67 Tinggi 
Jumlah 175,77 1.408.072 8.011 100,00 Tinggi 
          Sumber: Kota Makassar dalam angka 2016 
 Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk 





distribusi kepadatan pendudukmencapai 33.155 Jiwa/Km
2
atau 5,93 % dari 
total kepadatan penduduk di Kota Makassar di Kota Makassar. Sedangkan 
Kecamatan Tamalenrea merupakan kepadatan penduduk terendah dengan 
nilai kepadatn 3.393 Jiwa/Km2. 
B. Gambaran Umum Kecamatan Manggala 
1.  Batas Administrasi dan Luas Wilayah  
Kecamatan Manggala merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar. Berdasarkan letak geografis, Kecamatan Manggala merupakan 
daerah bukan pantai dengan topografi ketinggian wilayah sampai dengan 19 
meter dari permukaan air laut. Secara administrasi, batas wilayah Kecamatan 
Manggala sebagai berikut: 
Sebelah Utara        :  Kecamatan Tamalanrea  
Sebelah Timur       :  Kabupaten Gowa  
Sebelah Selatan     :  Kabupaten Gowa   
Sebelah Barat        :  Kecamatan Panakukang 
 Secara administarasi Kecamatan Manggala memiliki luas wilayah 
24,14 Ka
2
 yang terdiri dari 6 kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 7.berikut: 
No Kelurahan  Luas wilayah (Ka
2
) 
1 Kelurahan Antang  3,94 
2 Kelurahan Bangkala 4,30 
3 Kelurahan Tamangapa 7,62 
4 Kelurahan Borong 1,92 





6 Kelurahan Batua 1,92 
Jumlah 24,14 
          Sumber: Makassar dalam angka 2016 
2. Kependudukan  
Penduduk merupakan indikator perkembangan serta pertumbuhan 
suatu wilayah. Jumlah penduduk yang terus bertambah dari tahun ke tahun, 
sedangkan lahan yang ada tetap, mengakibatkan laju kepadatan semakin 
bertambah tinggi. Kepadatan penduduk dapat menjadi alat untuk mengukur 
kualitas dan daya tampung lingkungan. 
 Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan ruang 
terutama dalam kaitannya dengan pemanfaatan lahan maka jumlah dan 
tingkat kepadatan penduduk perlu dikaji dalam proses penelitian ini. Dilihat 
dari jumlah penduduknya, Kecamatan Manggala termasuk Kecamatan yang 
memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil sensus, 
penduduk Kecamatan Manggala pada tahun 2015 tercatat sebesar 127.915 
jiwa, yang terdistribusi dalam 6 Kelurahan. Penduduk paling banyak berada 
di Kelurahan Antang (29.462 jiwa). Untuk kepadatan tertinggi berada di 
Kelurahan Batua. Untuk lebih jelas sebagaimana terlihat pada tabel 8 : 














1 Kelurahan Antang  29.462 3,94 7,477 
2 Kelurahan Bangkala 27.344 4,30 6.359 





4 Kelurahan Borong 17.560 1,92 9.145 
5 Kelurahan Manggala 19.445 4,44 4.379 
6 Kelurahan Batua 22.981 1,92 11.969 
Jumlah 127.915 24,14 5.298 
Sumber: Makassar dalam angka 2016 
3. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di Kecamatan Manggala mengalami perubahan 
setiap tahun, hal ini dipengaruhi oleh aktivitas dan pertumbuhan penduduk 
yang mendiami kawasan. Pemanfaatan lahan di Kecamatan Manggala 
terdiri dari sawah, Perkantoran, permukiman, bangunan indusrti, hutan 
jenis, pendidikan, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut:  Tabel.9 Penggunaan Lahan Kecamatan Manggala  
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1 Danau 71,51 
2 Genangan 1,22 
3 Industri 1,51 
4 Kebun 266,23 
5 Makam 27,99 
6 Nipa 9,68 
7 Olah Raga 5,39 
8 Permukiman 788,27 
 9 Rawa 24,17 
10 Sawah 825,84 
11 Semak 99,38 
12 Sungai/Kanal 19,42 
13 Tambak 11,17 
14 Tanah Kosong 138,76 
Jumlah 2291,51 
































C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
 Kelurahan Manggala merupakan salah satu dari 6 Kelurahan di 
Kecamatan Manggala.Berdasarkan letak geografis, Kelurahan Manggala 
merupakan daerah bukan pantai dengan topografi ketinggian wilayah sampai 
dengan 19 meter dari permukaan air laut. Secara administrasi, batas wilayah 
Kelurahan Manggala sebagai berikut: 
Sebelah Utara        :  Kabupaten Maros  
Sebelah Timur       :  Kabupaten Gowa  
Sebelah Selatan     :  Kelurahan Tamangapa   
Sebelah Barat        :  Kelurahan Antang 
1. Aspek Kependudukan 
a. Jumlah dan Perkembangan Penduduk 
  Perkembangan jumlah penduduk di Kelurahan Manggala pada 
tahun 2015 untuk lebih jelasnya dapat di lihat tabel berikut: 
Tabel.10 
Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk Kelurahan Manggala  
Tahun 2011-2015 
No Tahun Jumlah penduduk Pertambahan  
1 2011 18555 - 
2 2012 18756 201 
3 2013 18923 167 
4 2014 19295 371 
5 2015 19445 150 
 Jumlah  94974 - 





Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui jumlah pertumbuhan penduduk di 
Kelurahan Manggala mengalami pertumbuhan penduduknya yang terus 
meningkat.Pertumbuhan penduduk yang tertinggi terjadi pada tahun 2015 
dengan pertumbuhan sebanyak 150 dengan jumlah penduduk  19445 jiwa. 
b. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki pada tahun 2015 
di Kelurahan Manggala berjumlah 9695 jiwa dan perempuan berjumlah 9750 
jiwa.. Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi dan perkembangan jumlah 
pendudik menurut jenis kelamin di Kelurahan Manggala dapat di lihat pada 
tabel 
Tabel.11 Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk berdasrkan jenis    
kelamin di Kelurahan Manggala tahun 2011-2015 
No Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah Penduduk  
1 2011 9206 9349 18555 
2 2012 9285 9471 18756 
3 2013 9375 9548 18923 
4 2014 9560 9735 19295 
5 2015 9695 9750 19445 
Jumlah 47121 47853 94974 
Sumber:Kecamatan Manggala Dalam Angka 2016 
c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan yang ditamatkan penduduk berumur 10 tahun ke atas di 
Kelurahan Manggala pada tahun 2015 yaitu tidak punya ijazah sebanyak 
13,23 persen,tamat SD sebanyak 20,71 persen, tamat SLTP sebanyak 16,56 





sebanyak 3,37 persen, DI/DII sebanyak 0,46 persen, DIII sebanyak 2,06 
persen, dan DIV/SI/S2/S3 sebanyak 14,96 persen. 
d. Jumlah Penduduk berdasarkan Status Tempat Tinggal 
Rumah dapat dijadikan sabagai salah satu indikator untuk mengukur 
tingkat sosial masyarakat dan keberhasilan pembangunan dibidang 
perumahan. Penguasaan rumah juga memperlihatkan tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang dibedakan atas milik sendiri, kontrak/sewa,rumah 
dinas/bebas sewa/ lainnya. Pada tahun 2015 rumah tangga menurut status 
pengusaan bangunan tempat tinggal yaitu milik sendiri sebesar 68,22 persen, 
kontrak/sewa 16,55 persen, dinas/lainnya 15,13 persen. Angka ini 
menunjukkan perbaikan tingkat kesejahteraan masyarakat Kota Makassar 
dibandingkan tahun 2014 dilihat dari sisi penguasaan rumah tempat tinggal. 
2. Prasarana Jaringan Drainase  
Jaringan drainase sangat di pengaruhi oleh kondisi hidrologi dan pola 
pengunaan lahan suatu wilayah.Ketersediaan jaringan drainase pada 
kawasan pemukiman merupakan kebutuhan yang sangat mutlak dalam 
mendukung kelangsungan kehidupan penduduk yang mendiami suatu 
pemukiman yaitu fungsinya untuk mengalirkan air pada musim hujan dan air 
limbah rumah tangga.Berdasarkan hasil survey lapangan menunnjukkan 
bahwa jaringan drainase di Kelurahan Manggala terdiri dari drainase 





Secara umum alur jalur jaringan drainase di Kelurahan Manggala 
mengikuti ketinggian (kontur) dan mengikuti pola jaringan jalan yang 
ada,dimana sistem pembuangan air hujan yang masih menjadi satu dengan 
sistem pembuangan air kotor.Sistem drainase campur ini,terlihat kurang 
menguntungkan untuk daerah landai,sehingga terjadi pengendapan dan 
penggenangan di dalam saluran yang menyebabkan bau dan pemandangan 
yang tidak sedap dipandang mata.Pada bagian lain,kondisi jalan yang relatif 
tinggi terhadap permukiman penduduk menjadikan saluran jalan hanya dapat 
dimanfaatkan sebagai saluran pembawa,sedangkan saluran pembuangan dari 
permukiman melalui saluran yang dibuat sendiri dan dialirkan ke saluran 
drainase yang ada. 
Secara umum penyebab masalah genangan yang masih sering terjadi 
di Kelurahan Manggala adalah diakibatkan antara lain meliputi : 
a. Pengaruh pasang surut air laut 
b. Merupakan daerah relatif rendah terhadap muka air laut 
c. Kurangnya pemeliharaan (penyempitan penampang saluran atau gorong-
gorong) terhadap endapan tanah/sampah 
d. Hambatan hidrolis (kemiringan atau hambatan di dalam penampang 
saluran,banyaknya belokan,duicker terlalu rendah,dll) 
e. Beban saluran yang terlalu besar,sehingga penampang saluran yang ada 





Dimana dari beberapa titik survey pengamatan,di Kelurahan 
Manggala kondisi drainase sudah baik dan permanen tetapi masih banyak 
drainase yang kurang terpelihara karena banyaknya sampah dan endapan 
tanah yang menumpuk di drainase tersebut.Secara langsung semua hal 
tersebut berdampak kurang optimalnya fungsi drainase itu sendiri di 
akibatkan sampah dan sedimentasi yang tidak dibersihkan.Pada akhirnya bila 
musim penghujan tiba maka banyak lingkungan di Kelurahan Manggala 







































D.  Karakteristik Responden Penelitian 
Sebagai bagian penting dalam penelitian ini, maka keterlibatan 
masyarakat sebagai responden sangat dibutuhkan dalam memperoleh 
informasi atau data yang diperlukan.Jumlah responden yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah 100 orang yang diambil dari tiap RW di Kelurahan 
Manggala Kec.Manggala Kota Makassar. 
1. Tingkat Pendidikan 
Secara umum penduduk yang menjadi responden dalam penelitian ini 
memiliki tingkat pendidikan relative bervariasi, jenjang pendidikan mulai 
dari tingkat sekolah  dasar (SD), SLTP, SLTA sampai pada tingkat 
perguruan tinggi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 berikut 
Tabel 12.Distribusi Tingkat Pendidikan Responden Tahun 2016 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 Perguruan Tinggi (PT) 57 57 
2 SMA 39 39 
3 SMP/SD 4 4 
Jumlah 100 100 
    Sumber : Hasil Analisis Penelitian 2016 
Dari data jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan pada 
tabel 12 di atas, menunjukan bahwa dari 100 responden yang ada ternyata 
yang berpendidikan jenjang perguruan tinggi sebesar 57 orang (57%). 
Sedangkan pada jenjang SMA sebesar 39 orang (39%), kemudian jenjang 






2. Tingkat Pendapatan 
Secara umum penduduk yang menjadi responden dalam penelitian 
ini memiliki tingkat pendapatan relative bervariasi, mulai dari 
penghasilan dibawah Rp.1.000.000 hingga berpenghasilan diatas 
Rp.2000.000,- .  
Berdasarkan hal demikian maka, tingkat pendapatan responden 
dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini, 
Tabel 13.Distribusi Tingkat Pendapatan Responden Tahun 2016 
No Tingkat Pendapatan Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 > Rp. 2.000.000,- (Tinggi) 61 61 
2 Rp.1.000.000 – Rp. 2.000.000 (Sedang) 32 32 
3 < Rp.1.000.000 (Rendah) 7 7 
Jumlah 100 100 
        Sumber : Hasil Analisis Penelitian 2016  
Dari data tabel 13 diatas maka dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat 
pendapatan responden adalah diatas Rp.2.000.000,- per bulan. 
Dimana Jumlah tersebut  terdiri dari tingkat pendapatan dibawah 
Rp. 1.000.000,- sebanyak 7 responden (7 %) dan responden yang 
pendapatannya berkisar antara Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,- 
sebanyak 32 responden (32 %) serta responden yang berpendapatan diatas 







3. Status Tempat Tinggal 
Status kepemilikan tempat tinggal pada responden dalam penelitian 
ini tidak seluruhnya rumah yang ditempati merupakan milik dari 
penghuninya, karena bisa saja rumah yang ditempati tersebut dan 
kepadanya diberikan hak pakai atau hak guna bangunan 
(Sewa/Kontrak).Berdasarkan hasil survey ditemui beberapa realitas yang 
terjadi dalam lingkungan sosial masyarakat seperti terdapat lebih dari satu 
kepala keluarga (KK) yang menempati satu bangunan rumah/tempat 
tinggal.Hal ini dapat saja terjadi karena adanya faktor sosial kekeluargaan 
yang memberi ruang terhadap kepentingan tempat tinggal para 
keluarganya. Untuk lebih jelas mengenai status kepemilikan tempat 
tinggal responden dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini, 
Tabel 14.Status Tempat Tinggal Responden Tahun 2016 
No Status Tempat Tinggal Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Milik Sendiri 56 56 
2 Sewa atau Kontrak 41 41 
3 Tanah Milik Negara 3 3 
Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian 2015  
Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa jumlah responden 
dengan status tempat tinggal milik sendiri adalah 56 (56%), responden 





%) dan status tempat tinggal yang merupakan hak negara 3 orang atau 
(3%). 
4. Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pihak 
pemerintah dalam rangka memberikan informasi materi dari peraturan 
mengenai peningkatan kualitas lingkungan khususnya pemeliharaan 
prasarana drainase kepada masyarakat. Atau dengan kata lain tujuan dari 
sosialisasi adalah memperkenalkan atau suatu upaya yang dilakukan 
dengan maksud memasyarakatkan suatu kebijakan yang menyangkut 
dengan kehidupan masyarakat secara kontinyu. Hal ini dilakukan dengan 
metode pendekatan komunikatif, sehingga maksud dan tu juan yang 
diharapkan dengan adanya peraturan tersebut dapat dicapai. 
Peran serta pemerintah dalam penyampaian informasi kepada 
masyarakat tentang pemeliharaan drainase juga mengambil peran yang 
cukup berpengaruh. Masyarakat sendiri seharusnya memiliki kesadaran dan 
kesediaan serta mau terlibat dalam memelihara prasarana drainase yang ada 
di lingkungannya. Agar upaya menjaga kebersihan lingkungannya bisa 
terwujud sehingga akan timbul lingkungan yang harmonis, dinamis serta 















1 Pernah 29 29 
2 Lupa 31 31 
3 Tidak Pernah 40 40 
Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian 2016 
Berdasarkan data pada tabel 15 bahwa responden yang pernah 
menerima informasi mengenai pemeliharaan drainase sebanyak 29 (29%) 
responden dan yang lupa sebanyak 31(31%)responden serta responden 
yang tidak pernah menerima informasi sebanyak 40 responden (40%). 
E. Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan di 
Kelurahan Manggala Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Beberapa hal yang menjadi parameter partisipasi masyarakat dalam 
peningkatan kualitas lingkungan khususnya pemeliharaan drainase pada 
penelitian ini antara lain kesadaran dan kesediaan serta keterlibatan masyarakat 
dalam memelihara prasarana drainase yang ada di lingkungannya.  
Sementara itu berdasarkan rumusan masalah penelitian untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
peningkatan kualitas lingkungan khususnya prasarana drainase di Kelurahan 
Manggala Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu dengan melakukan 
pengklasifikasian bentuk keikut sertaan masyarakat dengan melakukan 





uang,tenaga, dan ide (b) uang dengan tenaga atau tenaga dengan ide (c) hanya 
uang, hanya tenaga, dan hanya ide/pemikiran saja. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 16 berikut ini, 
Tabel 16.Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan 




Bentuk Partisipasi Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 




uang dengan tenaga 




hanya uang, hanya 
tenaga, dan hanya 
ide/pemikiran 
44 44 
Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian Tahun 2016 
Dari tabel 16 diatas digambarkan bahwa bentuk sumbangan masyarakat 
hanya salah satu diantara uang,tenaga atau ide/pemikiran masih menjadi pilihan 
utama masyarakat dengan jumlah responden 44 responden (44%),  kemudian 
responden yang memberikan jawaban uang dengan tenaga atau tenaga dengan 
ide sebanyak 37% atau 37 responden dan dalam bentuk uang,tenaga dan ide 
jumlah responden 19 atau 19 %. 
Menurut sebagian masyarakat sumbangan dalam bentuk hanya salah 
satu diantara uang,tenaga dan ide menjadi pilihan dalam berpartisipasi karena 





F. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Partisipasi Masyarakat 
dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan di Kelurahan Manggala 
Analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan dilakukan dengan metode 
pendekatan terhadap tingkat pendidikan, pendapatan, status tempat tinggal, serta 
tingkat sosialisasi pemeliharaan drainase di Kelurahan Manggala. 
Faktor-faktor yang dimaksud tersebut dikelompokkan dalam 2 (dua) 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 
ini terdiri dari Tingkat Pendidikan X1, Tingkat Pendapatan X2, Status Tempat 
Tinggal X3, dan Sosialisai X4 sedangkan variabel terikatnya adalah Partisipasi 
Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan (Y). 
1. Analisis Pengaruh antara Tingkat Pendidikan (X1) dengan Partisipasi 
Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan 
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai indikator analisis yaitu 
hubungan variabel X1 (tingkat pendidikan) dengan variabel Y (Partisipasi 
Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan) adalah semakin tinggi 
tingkat pendidikan masyarakat maka kesadaran dan kesediaan untuk 








Tabel 17. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Partisipasi Masyarakat  




Tingkat Pendidikan Jumlah 
PT SMA SMP/SD F % 
Tinggi 13 5 0 18 18 
Sedang 21 15 1 37 37 
Rendah 23 19 3 45 45 
Jumlah 57 39 4 100 100 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat, 
maka diperoleh X
2
 (X hitung) sebesar 3,401 atau lebih kecil dari X
2
 Tabel 
sebesar 9,49 dengan taraf signifikan 5% pada derajat bebas (Db) sebesar 4 
yang menyatakan bahwa variabel tingkat pendidikan dengan rendahnya 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan Kelurahan 
Manggala tidak terdapat pengaruh yang signifikan (Lampiran 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pendidikan tidak mempengaruhi 
partisipasi masyarakat. 
2. Analisis Pengaruh antara Tingkat Pendapatan (X2) dengan Partisipasi 
Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan 
Tingkat pendapatan masyarakat juga menjadi salah satu variabel X 
dalam penelitian ini yakni variabel X2. Tingkat pendapatan masyarakat secara 
umum sangat ditentukan oleh aktifitas pekerjaan yang ditekuninya. Semakin 
baik pekerjaannya maka semakin baik pendapatannya sehingga akan 





Namun realita yang ada bahwa secara umum tingkat pendapatan tidak 
menentukan ikut atau tidaknya masyarakat dalam berpartisipasi meningkatkan 
kualitas lingkungan di Kelurahan Manggala.Karena, masyarakat yang tingkat 
pendapatannya tinggi cenderung memberikan kontribusi berupa finansial dan 
tidak menutup kemungkinan dapat memberikan konstribusi berupa ide/tenaga 
sedangkan yang berpendapatan rendah memberikan kontribusi berupa 
pemikiran dan tenaga namun tidak menutup kemungkinan untuk memberikan 
finansial dalam pemeliharaan prasarana drainase dilingkungan sekitarnya, 
namun bentuk partisipasi yang diwujudkan tentunya berbeda sesuai dengan 
pola hidup masing-masing. Berikut pengukuran variabel tingkat pendapatan 
dilihat dari kontribusi secara materi seperti pada tabel 18 berikut ini: 
Tabel 18. Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Partisipasi Masyarakat 








<Rp.1.000.000 F % 
Tinggi 19 7 1 27 27 
Sedang 17 5 4 26 26 
Rendah 25 20 2 47 47 
Jumlah 61 32 7 100 100 
    Sumber : Hasil Analisis Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat, 
maka diperoleh X
2
 (X hitung) sebesar 7,743 atau lebih kecil dari X
2
 Tabel 





menyatakan bahwa antara variabel tingkat pendapatan dengan rendahnya 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan di Kelurahan 
Manggala tidak terdapat pengaruh yang signifikan (Lampiran 2).Hal ini 
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pendapatan tidak mempengaruhi 
partisipasi masyarakat. 
3. Analisis Pengaruh antara Status Tempat Tinggal (X3) dengan Partisipasi 
Masyarakat dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan 
Status tempat tinggal menjadi salah satu alasan mendasar keikutsertaan 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam peningkatan kualitas 
lingkungan.Keterlibatan ini dipengaruhi oleh status tempat tinggalnya, apakah 
bangunan yang ditempati berada pada tanah miliknya sendiri, kontrak/sewa 
atau tanah milik negara.Hal seperti ini diharapkan apabila lebih besar 
masyarakat yang memiliki tempat tinggal sendiri maka kecenderungan untuk 
berpartisipasi dalam peningkatan kualitas lingkungan khususnya pemeliharaan 
drainase semakin besar kemungkinannya. 
Tabel 19. Hubungan Status Tempat Tinggal dengan Partisipasi Masyarakat 











Tinggi 14 6 0 20 20 
Sedang 20 14 2 36 36 
Rendah 22 21 1 44 44 
Jumlah 56 41 3 100 100 





Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat, 
maka diperoleh X
2
 (X hitung) sebesar 3,557 atau lebih kecil dari X
2
 Tabel 
sebesar 9,49 dengan taraf signifikan5% pada derajat bebas (Db) sebesar 4 yang 
menyatakan bahwa antara variabel status tempat tinggal dengan rendahnya 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan di Kelurahan 
Manggala tidak terdapat pengaruh yang signifikan(Lampiran 3).Hal ini 
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya status tempat tinggal tidak 
mempengaruhi partisipasi masyarakat. 
4. Analisis Pengaruh antara Sosialisasi (X4) dengan Partisipasi Masyarakat 
dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan 
Sosialisasi yaitu aktifitas memperkenalkan baik itu aturan, program, 
kebijaksanaan dan sebagainya kepada masyarakat.Variabel faktor sosialisasi 
juga mengambil bagian dalam keikut sertaan masyarakat dalam pemeliharaan 
prasarana drainase di lingkungannya.Apakah masyarakat itu sendiri sudah 
menerima sosialisasi terkait dengan peningkatan kualitas lingkungannya. 
Sehingga, apabila masyarakat sudah menerima sosialisasi tersebut 










Tabel 20. Hubungan Sosialisasi dengan Partisipasi Masyarakat 









Tinggi 17 1 2 20 20 
Sedang 11 18 7 36 36 
Rendah 1 12 31 44 44 
Jumlah 29 31 40 100 100 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat, maka 
diperoleh X
2
 (X hitung) sebesar 59,711 atau lebih besar dari X
2
 Tabel sebesar 9,49 
dengan taraf signifikan 5% pada derajat bebas (Db) sebesar 4 yang menyatakan 
bahwa antara variabel sosialisasi dengan partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
kualitas lingkungan di Kelurahan Manggala terdapat pengaruh yang signifikan 
(Lampiran 4).Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya sosialisasi sangat 
mempengaruhi partisipasi masyarakat. 
G. Rekapitulasi Variabel yang Berpengaruh pada Rendahnya Partisipasi 
Masyarakat  
Rendahnya partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan 
khususnya pemeliharaan drainase menjadi hal yang perlu diperhatikan baik oleh 
masyarakat itu sendiri maupun pemerintah daerah dan pemerintah setempat. 
Partisipasi  masyarakat itu sangat tergantung pada situasi dan kondisi yang berada 





juga dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor pendidikan, pendapatan dan 
sosialisasi. 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan dengan uji Chi-Kuadrat tentang 
faktor apa yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
peningkatan kualitas lingkungan khususnya pemeliharaan drainase di Kelurahan 
Manggala Kecamatan Manggala Kota Makassar dapat diketahui bahwa faktor 
yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat adalah Faktor Sosialisasi. 
Nilai X
2
 (X Hitung) sebesar 59,711 atau lebih besar dari X
2
 Tabel sebesar 9,49 
dengan taraf signifikan 5% pada derajat bebas (Db) sebesar 4 yang artinya 
Pengaruh Yang Signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 21 
berikut ini, 
Tabel 21.Total Uji Chi Kuadrat Pada Setiap Variabel 
































Sumber : Hasil Analisis Penelitian Tahun 2016 
Selanjutnya dari hasil koefisien kontingensi (C) setelah adanya hasil uji 





hubungan (IKH) yaitu 0,61. Dari nilai indeks kuatnya hubungan tersebut maka 
dijelaskan bahwa antara variabel sosialisasi dengan besarnya partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan memiliki pengaruh kuat 
(Lampiran 6). 
Berdasarkan hasil analisis demikian,dapat diketahui bahwa sosialisasi pada 
masyarakat di Kelurahan Manggala rendah sehingga kesadarannya dalam menjaga 
kebersihan lingkungan dan memelihara prasarana drainasenya juga masih rendah. 
Disamping itu antara partisipasi dan sosialisasi pemerintah berdasar pada hasil 
analisis indeks kuatnya hubungan memiliki pengaruh yang kuat jadi ini 
menandakan bahwa ketika tingkat sosialisasi pada masyarakat tinggi,kesadaran 
akan turut ikut berpartisipasi akan tinggi pula. 
H. Upaya Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Kualitas 
Lingkungan di Kelurahan Manggala 
Berdasarkan hasil analisis dinyatakan bahwa yang mempengaruhi 
rendahnya partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan yaitu 
Faktor Sosialisasi. Melihat hal demikian, untuk menjawab rumusan masalah 
kedua dalam penelitian ini maka perlu adanya upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat di Kelurahan Manggala.Upaya tersebut yaitu 
dengan meningkatkan intensitas sosialisasi pemerintah kepada masyarakat di 
Kelurahan Manggala. Dengan meningkatnya sosialisasi diharapkan kesadaran 
masyarakat di Kelurahan Manggala untuk berpartisipasi dalam meningkatkan 





materi yang lebih menyangkut menjaga optimalisasi fungsi drainase itu sendiri 
dalam rangka meningkatkan kualitas lingkungan di Kelurahan Manggala tersebut. 
Upaya ini dapat ditempuh dengan cara mensosialisasikan melalui media 
Papan Reklame berisi himbauan bagi masyarakat untuk memelihara drainasenya 
dan juga dapat melalui media Sosial,media Elektronik seperti siaran Televisi dan 
Radio serta media cetak seperti Koran dan Majalah.Serta pengadaan penyuluhan 
secara rutin di Kelurahan Manggala terkait menjaga kebersihan lingkungan dan 
pemeliharaan drainase dalam sebulan atau pertigabulan yang dilakukan oleh 
pemerintah setempat dengan melibatkan secara langsung seluruh lapisan 
masyarakat tanpa melihat status pendidikannya terutama tokoh-tokoh masyarakat 
yang dianggap berpengaruh dalam pelaksanaannya sehingga tokoh masyarakat ini 
dapat menjadi contoh bagi masyarakat. 
Dari beberapa upaya diatas, diharapkan dengan tingginya intensitas 
sosialisasi maka kesadaran masyarakat di Kelurahan Manggala untuk 
berpartisipasi dalam memelihara drainasenya dapat meningkat. Serta diharapkan 
masyarakat di Kelurahan Manggala dapat menjaga kualitas lingkungan dan 
kebersihan lingkungannya secara terus menerus sehingga dapat terhindar dari 
dampak-dampak negatif lingkungan seperti bencana banjir dan lingkungan kumuh 









Berdasarkan hasil analisis dan uraian pembahasan pada penelitian ini 
mengenai partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan di 
Kelurahan Manggala Kecamatan Manggala Kota Makassar, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
peningkatan kualitas lingkungan adalah faktor Sosialisasi. Dari nilai indeks 
kuatnya hubungan maka dijelaskan bahwa antara variabel sosialisasi dengan 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas lingkungan memiliki 
pengaruh kuat. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya Sosialisasi sangat 
mempengaruhi partisipasi masyarakat. 
2. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas 
lingkungan di Kelurahan Manggala dapat dilakukan dengan meningkatkan 
intensitas Sosialisasi Pemerintah kepada Masyarakat. Beberapa upaya 
meningkatkan intensitas sosialisasi seperti melakukan sosialisasi melalui papan 
Reklame,media sosial, media elektronik seperti siaran TV dan Radio,media 
cetak seperti Surat Kabar (Koran) dan Majalah berupa materi-materi tentang 
pentingnya pemeliharaan drainase dan kepedulian lingkungan. Serta tak kalah 





Manggala guna menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi 
memelihara lingkungannya. 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini yakni, 
1. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu bagi peneliti yang 
tertarik meneliti masalah yang sama, khususnya tentang partisipasi masyarakat 
dalam peningkatan kualitas lingkungan agar lebih spesifik dan detail lagi 
karena masih banyak faktor yang terkait dengan penelitian ini belum diuraikan. 
2. Diharapkan kepada seluruh masyarakat dan tokoh-tokoh masyarakat yang ada 
di Kelurahan Manggala Kecamatan Manggala Kota Makassar untuk 
mempunyai rasa tanggung jawab yang besar agar tetap menjaga kebersihan 
lingkungan  dan menjaga serta memanfaatkan prasarana drainase yang ada di 
lingkungannya agar tercipta lingkungan yang asri dan nyaman. 
3. Diharapkan pemerintah wajib memberikan sosialisasi terkait pemeliharaan 
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1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Y 
1 13 5 0 18 10,26 7,02 0,72 0,731 0,581 0,72 2,032 
2 21 15 1 37 21,09 14,43 1,48 0,0003 0,022 0,155 0,177 
3 21 19 3 45 25,65 17,55 1,8 0,273 0,119 0,8 1,192 
∑  57 39 4 100        
X
2 
           3,401 
Db            4 
X
2
 Tabel            9,49 
Kesimpulan    
 






Rumus yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai
 
 

























   2565
100
 25,65 














 7,02 = = 
Keterangan : 
nio = Jumlahnilaibaris 
nio = jumlahnilaikolom 




   1020
100
 
Y    = Tingkat Partisipasi 
Y1  = Tinggi 
Y2  = Sedang 
Y3  = Rendah 
X    = Tingkat Pendidikan 
X1  = PerguruanTinggi 
X2  = SMA 
X 3 = SMP/SD 
FH   = Frekuensi Harapan 
X2  = Chi-Kuadrat 
Db  = Derajat Bebas 
C     = Coefisien Kontingensi 
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 17,55 






Db = ( Baris-1 ) x ( kolom-1) 
= ( 3-1 ) ( 3-1 ) 
= 2 x 2 
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 = = = 0,273 = 
89 
 



















 0,731 + 0,581 + 0,72    = 2,032 
 0,0003 + 0,022 + 0,155 = 0,177 
 0,273 + 0,119 + 0,8   = 1,192 
  
 




































































1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Y 
1 19 7 1 27 16,47 8,64 1,89 0,388 0,311 0,419 1,118 
2 17 5 4 26 15,86 8,32 1,82 0,081 1,324 2,611 4,016 
3 25 20 2 47 28,67 15,04 3,29 0,469 1,635 0,505 2,609 
∑  61 32 7 100        
X
2 
           7,743 
Db            4 
X
2
 Tabel            9,49 
Kesimpulan    
 






Rumus yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai
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 8,64 = = 
Keterangan : 
nio = Jumlahnilaibaris 
nio = jumlahnilaikolom 




   1647
100
 
Y    = Tingkat Partisipasi 
Y1  = Tinggi 
Y2  = Sedang 
Y3  = Rendah 
X    = Tingkat Pendapatan 
X1 = >2Jt 
X2 = 1Jt-2Jt 
X3 = <1Jt 
FH   = Frekuensi Harapan 
X2  = Chi-Kuadrat 
Db  = Derajat Bebas 
C     = Coefisien Kontingensi 
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Db = ( Baris-1 ) x ( kolom-1) 
= ( 3-1 ) ( 3-1 ) 
= 2 x 2 
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 = = = 0,469 = 
92 
 



















 0,388 + 0,311 + 0,419 = 1,118 
 0,081 + 1,324 + 2,611 = 4,016 
 0.469 + 1,635 + 0,505 = 2,609 
  
 








































































1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Y 
1 14 6 0 20 11,2 8,2 0,6 0,7 0,59 0,6 1,89 
2 20 14 2 36 20,16 14,76 1,08 0,001 0,039 0,783 0,823 
3 22 21 1 44 24,64 18,04 1,32 0,282 0,485 0,077 0,844 
∑  56 41 3 100        
X
2 
           3,557 
Db            4 
X
2
 Tabel            9,49 
Kesimpulan    
 






Rumus yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai
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 8,2 = = 
Keterangan : 
nio = Jumlah nilai baris 
nio = jumlah nilai kolom 







Y    = Tingkat Partisipasi 
Y1  = Tinggi 
Y2  = Sedang 
Y3  = Rendah 
X    = Status Tempat Tinggal 
X1 = MilikSendiri 
X2 = Sewa/Kontrak 
X3 = Tanah Milik Negara 
FH   = Frekuensi Harapan 
X2  = Chi-Kuadrat 
Db  = Derajat Bebas 
C     = Coefisien Kontingensi 
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Db = ( Baris-1 ) x ( kolom-1) 
= ( 3-1 ) ( 3-1 ) 
= 2 x 2 





















































 = = = 0,282 = 
95 
 



















 0,7 + 0,59 + 0,6           = 1,89 
 0,001 + 0,039 + 0,783 = 0,823 
 0,282 + 0,485 + 0,077 = 0,844 
  
 







































































1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Y 
1 17 1 2 20 5,8 6,2 8 21,6 4,36 4,5 30,46 
2 11 18 7 36 10,44 11,16 14,4 0,03 4,192 3,802 8,024 
3 1 12 31 44 12,76 13,64 17,6 10,83 0,197 10,2 21,227 
∑  29 31 40 100        
X
2 
           59,711 
Db            4 
X
2
 Tabel            9,49 
Kesimpulan    
 






Rumus yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai
 
 


















































nio = Jumlah nilai baris 
nio = jumlah nilai kolom 
N   = Jumlah sampel 
Y    = Tingkat Partisipasi 
Y1  = Tinggi 
Y2  = Sedang 
Y3  = Rendah 
X    = Sosialisasi 
X1 = Pernah 
X2 = Lupa 
X3 = Tidak 
FH   = Frekuensi Harapan 
X2  = Chi-Kuadrat 
Db  = Derajat Bebas 
C     = Coefisien Kontingensi 
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Db = ( Baris-1 ) x ( kolom-1) 
= ( 3-1 ) ( 3-1 ) 
= 2 x 2 
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 = = = 10,83 = 
98 
 



















 21,6  +  4,36 + 4,5      = 30,46 
 0,03  + 4,192 + 3,802 = 8,024 
 10,83 + 0,197 + 10,2 = 21,227 
 
































































Tabel Nilai Chi Kuadrat 
Taraf Signifikan 5% dan 1% 
 




























































































Disalin kembali dari : Robert K. Young dan Donald J. Veldman, 
Introductory Statistics for The Behavioral Sciences, New York, Holt, 














1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Y 
1 17 1 2 20 5,8 6,2 8 21,6 4,36 4,5 30,46 
2 11 18 7 36 10,44 11,16 14,4 0,03 4,192 3,802 8,024 
3 1 12 31 44 12,76 13,64 17,6 10,83 0,197 10,2 21,227 
∑  29 31 40 100        
X
2 
           59,711 
Db            4 
X
2
 Tabel            9,49 
Kesimpulan    
 






Rumus yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai
 
 


















































nio = Jumlah nilai baris 
nio = jumlah nilai kolom 
N   = Jumlah sampel 
Y    = Tingkat Partisipasi 
Y1  = Tinggi 
Y2  = Sedang 
Y3  = Rendah 
X    = Sosialisasi 
X1 = Pernah 
X2 = Lupa 
X3 = Tidak 
Fh  = Frekuensi Harapan 
X2  = Chi-Kuadrat 
Db  = Derajat Bebas 
C     = Coefisien Kontingensi 
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Db = ( Baris-1 ) x ( kolom-1) 
= ( 3-1 ) ( 3-1 ) 
= 2 x 2 




























   1760
100
 17,6 























 = = = 10,83 = 
102 
 



















 21,6  +  4,36 + 4,5      = 30,46 
 0,03  + 4,192 + 3,802 = 8,024 
 10,83 + 0,197 + 10,2 = 21,227 
 
  = 30,46 + 8,024 + 21,227= 59,711 
 




















































































Daftar pertanyaan ini di maksudkan untuk keperluan penyelesaian tugas akhir dengan Judul 
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN 
DI KELURAHAN MANGGALA KECAMATAN MANGGALA KOTA MAKASSAR. Atas 
kesediaan bapak/ ibu, saudara(i) kami ucapkan terimakasih. 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nomer Kuesioner  : …………………………………………… 
2. Nama Responden  : …………………………………………… 
3. Jenis Kelamin   : …………………………………………… 
4. Umur    : …………………………………………… 
5. Alamat   : …………………………………………… 
6. Tanggal Wawancara  : …………………………………………… 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Kuesioner ini bertujuan untuk mencari fakta ilmiah tentang kondisi permasalahan  
pada  obyek penelitian, oleh karena itu diharapkan kepada bapak/ibu/sdr(i) untuk 
memberikan jawaban dan keterangan yang  sebenar-benarnya! 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang anda anggap paling 




1. Apakah anda mau berpartisipasi dalam peningkatan kualitas lingkungan 




2. Apakah status pendidikan terakhir anda? 
 a. PerguruanTinggi (PT)  b. SMA  c. SMP/SD 
3. Berapa besar penghasilan perbulan anda? 
a. Tinggi>Rp. 2.000.000,- 
b. SedangRp.1.000.000,- - Rp.2.000.000,- 
c. Rendah< Rp.1.000.000,- 
4. Apakah status tempat tinggal anda saat ini? 
a. Milik Sendiri 
b. Sewa atau Kontrak 
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c. Tanah Milik Negara 
 
5. Apakah anda telah menerima informasi dari pemerintah setempat/lembaga 




c. Tidak Pernah 
 
B. Tentang Partisipasi Masyarakat 
6. Seperti apakah cara anda untuk ikut serta dalam peningkatan kualitas lingkungan 
khususnya pemeliharaan drainase di lingkungan anda? 
a. Memberi Sumbangan Uang,Tenaga dan Ide/Pikiran 
b. Memberi Sumbangan berupa uang dengan tenaga atau tenaga dengan 
ide/pemikiran 
c. Memberi Sumbangan hanya satu diantara uang, tenaga dan ide/pemikiran 
7. Seperti apakah upaya anda dalam memelihara prasarana drainase yang ada di 
lingkungan anda yang dibangun oleh pemerintah ? 
a. Memanfaatkan dengan baik melalui cara tidak membuang sampah di 
drainase pada lingkungan anda 
b. Memanfaatkan dengan baik melalui cara pemeliharaan prasana Drainase 
c. A dan B dilakukan 
Terimakasih atas partisipasi anda. 
 
Lembar Kontrol 
Nomor Kuesioner : …………………………………… 
Tanggal Wawancara : …………………………………… 
Nama Responden : …………………………………… 
Terimakasih atas partisipasi bapak/ibu, saudara(i) semoga data yang anda berikan 











DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Mizwar Nawawi ,S.PWK Lahir di Kab. Polewali Mamasa 
tanggal 3 Agustus tahun 1993, ia merupakan anak ke-3 dari-4 bersaudara 
dari pasangan   Nawawi Yusuf, SH. dan Dahyanah yang merupakan 
Suku Makassar-Mandar yang tinggal dan menetap di Kota Makassar. 
Penulis menghabiskan masa pendidikan Taman Kanak-kanak di TK 
Pertiwi pada tahun 1998-1999. 
Setelah itu Penulis melanjutkan pendidikan di tingkat sekolah dasar di SD Inpres 
Perumnas Antang II/I Makassar pada tahun 1999-2005,  lalu pada akhirnya mengambil 
pendidikan sekolah menengah pertama di SMPN Neg. 23  Makassar pada tahun 2005-2008 dan 
sekolah menengah atas di SMA Neg. 13 Kota Makassar pada tahun 2008-2011. Setelah 
menyelesaikan pendidikan dari bangku sekolahan, penulis mendapat kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di UIN Alauddin Makassar melalui 
penerimaan Jalur Undangan dan tercatat sebagai Alumni Mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) 
pada Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar setelah berhasil menyelesaikan Bangku kuliahnya selama 
5 tahun. 
